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INTISARI

Akbar, Hafiyan Rais. 2023. “Pembentukan dan Fungsi Bahasa Dajare pada
Kanal Youtube Jepang”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing : Elizabeth Ika
Hesti Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum..

Penelitian ini meneliti tentang dajare yang merupakan permainan kata lucu
dalam bahasa Jepang. Tujuan penelitian ini adalah : 1. untuk mendeskripsikan pola
pembentukan dajare yang muncul dalam video di komunitas youtuber Jepang; 2.
untuk Untuk mendeskripsikan fungsi bahasa yang rerkandung dalam makna
kontekstual yang ada pada dajare yang muncul dalam video di komunitas youtuber
Jepang. Data dajare yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari video yang
diunggah oleh youtuber Jepang pada tahun 2018 sampai 2022.

Metode penyediaan data yang digunakan adalah metode simak dengan
teknik sadap dan teknik lanjutan catat. Lalu metode analisis data yang digunakan
adalah metode agih dengan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) untuk menganalisis
pembentukan dajare dan metode padan untuk menganalisis makna kontekstual
yang ada pada sebuah dajare. Penyajian hasil analisis disajikan dalam laporan
tertulis.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 36 data dajare, ditemukan
sembilan jenis pembentukan dajare yaitu, homofon, penambahan mora,
pengurangan mora, perubahan mora, metatesis mora, perubahan cara baca kanji,
pembagian frasa, teka-teki, dan percampuran bahasa. Ditemukan juga dua jenis
pembentukan dajare baru yaitu, perubahan mora vokal menjadi mora konsonan dan
penambahan campuran. Fungsi bahasa yang ditemukan setelah menganalisis makna
kontekstual yang terkandung dalam dajare adalah, informative, aesthetic,
expressive, vocative, dan phatic.

Kata Kunci : dajare, pembentukan dajare, makna kontekstual, fungsi bahasa
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ABSTRACT

Akbar, Hafiyan Rais. 2023. “Pembentukan dan Fungsi Bahasa Dajare pada
Kanal Youtube Jepang”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas lImu Budaya, Universitas Diponegoro. Advisor : Elizabeth Ika Hesti
Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum..

This study examines dajare, which is a funny word play in Japanese. The
objectives of this study are: 1. to describe the formation pattern of dajare that
appears in videos in the Japanese YouTube community; and 2. to describe the
language function contained in the contextual meaning of dajare that appears in
videos in the Japanese YouTube community. The dajare data used in this study was
taken from videos uploaded by Japanese YouTubers from 2018 to 2022.

The method used for data provision is simak method with the sadap
technique and the follow-up technique of catat. Then the data analysis method used
is the agih method with the Bagi Unsur Langsung (BUL) technique to analyze the
information of dajare and the padan method to analyze the contextual meaning of
a dajare. The presentation of the analysis results is presented in a written report.

Based on the analysis of 36 dajare data, nine types of dajare formation were
found, namely : homophony, mora addition, mora omission, mora transformation,
mora metathesis, kanji readings change, division, riddles, and mix of language.
Two types of new dajare were also found, namely, vowel mora into consonant mora
transformation and mixed mora addition. The language functions found after
analyzing the contextual meaning contained in dajare are informative, aesthetic,
expressive, vocative, and phatic.

Keywords : dajare, formation of dajare, contextual meaning, language functions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berkomunikasi dengan
manusia lain selama dia masih hidup. Setiap kali komunikasi manusia akan selalu
menggunakan bahasa agar apa yang disampaikannya bisa dipahami oleh manusia
lainnya.

Sebelum penulis membahas lebih jauh, perlu adanya penerangan dari
bahasa itu sendiri. Berikut beberapa pengertian dari para ahli linguistik tentang
hakikat bahasa :

1. Menurut Chaer (2007:32) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat
arbiter  (suka-suka/bebas) yang digunakan penutur bahasa untuk
mengidentifikasikan diri atau berkomunikasi dengan penutur bahasa lain.

2. Sutedi (2019:2) mengatakan kalau salah satu fungsi bahasa adalah sebagai
media yang digunakan seseorang untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan
keinginan kepada orang lain.

3. Sibarani (2004:37) menyebutkan bahwa bahasa memiliki tiga sifat bahasa
sebagai sistem lambang, digunakan untuk berkomunikasi, dan hanya digunakan

oleh manusia dalam suatu kelompok sosial.



Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahasa merupakan suatu sistem lambang bunyi yang digunakan oleh manusia dalam
suatu kelompok sosial untuk mengomunikasikan pikirannya kepada manusia lain.

Menurut Newmark (1988), bahasa memiliki enam fungsi yaitu expressive,
informative, vocative, aesthetic, phatic, dan metalingual. Salah satu fungsi dari
bahasa adalah aesthetic atau penggunaan bahasa untuk menghibur. Kita dapat
menggunakan bahasa tidak hanya untuk menyampaikan pikiran atau ide kita saja,
namun juga kita dapat menggunakan bahasa untuk berekreasi. Contoh sarana
rekreasi yang menggunakan bahasa sebagai alat utamanya adalah humor. Attardo
(1994: 10) menyebutkan bahwa “humor merupakan hal-hal apa saja yang lucu dan
membuat tertawa”. Bahasa sebagai salah satu sarana rekreasi dapat berpotensi
memunculkan humor jika digunakan dengan benar.

Salah satu humor bahasa yang sudah ada sejak dulu adalah paronomasia
atau dalam bahasa Inggris disebut dengan pun. Attardo (2018:91) menjelaskan
pengertian pun merupakan fenomena tekstual dimana suatu rangkaian bunyi bahasa
harus diinterpretasikan dengan menggunakan referensi dari rangkaian bunyi
lanjutan, yang mana, walaupun tidak harus, bunyinya sama dengan rangkaian di
depannya agar rangkaian pertama dapat dimengerti. Paronomasia atau pun
memanfaatkan homonim dan polisemi dalam pembentukan humor bahasa. Sebagai
contoh dalam kalimat, ‘dokter mengatakan kondisi tubuhnya bisa memburuk jika
bisa ular kobra itu sudah menyebar ke seluruh tubuh’. Kata bisa pertama bermakna

‘dapat’, sedangkan kata bisa yang kedua bermakna 'racun’.



Paronomasia atau pun telah banyak diteliti secara struktural. Faktanya,
paronomasia banyak dianggap sebagai jembatan penghubung antara linguistik
dengan humor. Namun, berkebalikan dari hal ini, masih banyak fenomena
paronomasia yang masih belum tersentuh oleh peneliti. Penelitian yang ada
terkadang masih banyak yang kekurangan penjelasan sehingga menjadikan
penelitian tersebut cenderung tidak komplet (Attardo, 1994: 108).

Pada bahasa Jepang permainan kata humor bahasa yang mirip dengan

paronomasia atau pun sering dikenal sebagai “dajare” (5Kifiv%) atau “gyagu”

(¥ % 7°) . Berdasarkan kamus Weblio.jp, dajare adalah ‘hetana share,

kudaranai share’ yang berarti ‘guyonan/candaan yang aneh atau konyol’. Menurut

Nama (1989: 1197) berarti tsumaranai share atau ‘guyonan yang hambar’. Jika kita

lihat dari susunan kanjinya, dajare terdiri dari kanji da ( Bt) <buruk, tidak

berharga’, dan share (if§7%) ’lelucon, candaan’ yang jika diartikan secara harfiah

dajare bermakna lelucon yang buruk atau lelucon yang tidak lucu. Dajare biasanya
berbentuk sebuah tuturan kalimat yang di dalamnya bersisi kata asal dan kata yang
telah digelincirkan unsur-unsurnya.

Dybala, dkk. (2012:33) berpendapat bahwa, dajare memiliki struktur yang
terdiri dari bentuk sebelum terjadinya perubahan ke dalam bentuk paronomasia
yang biasanya teradapat di depan kalimat, dan bentuk yang telah berubah menjadi

dajare. Bentuk sebelum terjadinya perubahan disebut dengan ‘base phrase’ (base



phrase), sedangkan bentuk yang ada setelah berubah menjadi paronomasia disebut
dengan ‘punning phrase’ (frasa pun).

Salah satu contoh dajare bahasa Jepang adalah sebagai berikut :

1) &% h, B, €2k, K !
Kane/wo/kure/tanomu/Kane/wo/kureta/nomu!

Uang/par./beri/tolong/uang/par./diberikan/minum
‘Tolong beri saya uang! Saya sudah diberi uang, minum yuk!’
(Dybala, dkk, 2012:33)

dajare di atas merupakan contoh dajare bahasa Jepang yang termasuk ke dalam

kelompok dajare pause transference atau pemindahan jeda menurut Dybala dkk.

(2012: 35). Kata tanomu (§E¢s, dalam base phrase mengalami pemindahan jeda

bunyi ta yang mengakibatkan jeda antara kata kureta dan nomu pada pun phrase.
Hal ini menyebabkan bunyi ta yang berada di akhir kata kureta yang berarti
‘diberikan’ dengan nomu yang berarti ‘minum’ terpisah namun masih ada
kemiripan dengan base phrasenya. Penutur, pada base phrase, mencoba untuk
meminjam uang (kane wo kure, tanomu). Namun, penutur memindahkan bunyi ta
pada frasa pun dan berkata setelah menerima uang, ia akan langsung
menggunakannya untuk minum (alkohol) sebagai unsur humor. Penutur, dalam
contoh (1), tidak benar-benar bermaksud untuk menggunakan uang yang baru saja
dipinjamnya untuk minum-minum, namun menuturkan frasa pun hanya dengan
tujuan bergurau saja.

Seringkali saat mempelajari bahasa Jepang, pelajar bahasa Jepang tidak bisa
menghindari fenomena kebahasaan berupa dajare. Hal ini juga dipengaruhi oleh

faktor humor yang juga selalu ada dalam setiap masyarakat bahasa manapun. Pada



masyarakat, bahasa Jepang pun mengenal adanya humor dalam kebahasaan seperti
bahasa-bahasa lainnya, dan karena pun merupakan jembatan penghubung antara
linguistik dan humor yang lebih berkaitan dengan faktor psikologi, maka dajare
akan banyak ditemukan ketika mempelajari bahasa Jepang.

Hal-hal yang biasanya dianggap susah oleh pelajar bahasa Jepang ketika
menemui dajare adalah, kenapa suatu dajare bisa dianggap lucu? Lalu apa maksud
dari suatu dajare? Kedua hal inilah yang menjadi masalah utama ketika belajar
mengenai dajare. Pelajar bahasa Jepang biasanya tidak mengerti kenapa dajare bisa
dianggap sebagai lelucon yang lucu, karena belum mengerti tentang pola
pembentukannya. Padahal pola pembentukan inilah yang menjadikan dajare unik
dibandingkan dengan bentuk permainan kata lainnya.

Hal yang kedua yang menjadi masalah adalah ketidaktahuan pelajar bahasa
Jepang tentang makna yang dimaksudkan dalam sebuah dajare. Manusia bisa
bekerjasama dengan manusia lain, dan bisa bersimpati dengan manusia lain, juga
karena mereka mengerti apa yang dimaksud oleh lawan bicara mereka. Hal inilah
yang menjadikan Kketidaktahuan seseorang terhadap suatu bahasa, sebagai
penghalang seseorang untuk bisa menjadi lebih akrab atau lebih dekat dengan orang
lain. Hal ini juga berlaku pada dajare yang menitik beratkan humor sebagai faktor
utamanya, apabila seseorang tidak mengerti makna yang dimaksud dalam sebuah
dajare, maka mustahil bagi orang tersebut untuk paham terlebih lagi tertawa atas
dajare yang disampaikan oleh lawan bicaranya.

Dari uraian di atas, penulis merasa perlu adanya penelitian mengenai dajare,

agar pembelajar bahasa Jepang bisa lebih paham mengenai pola pembentukan



dajare dan makna yang ada di dalamnya serta maksud dari penutur menuturkan

suatu dajare yang berkaitan dengan fungsi yang ada dalam bahasa.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembentukan dajare yang muncul dalam video di komunitas
youtuber Jepang?
2. Bagaimana fungsi bahasa yang terkandung dalam makna kontekstual yang ada

pada dajare yang muncul dalam video di komunitas youtuber Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan pola pembentukan dajare yang muncul dalam video di
komunitas youtuber Jepang.
2. Mendeskripsikan fungsi bahasa yang terkandung dalam makna kontekstual

yang ada pada dajare yang muncul dalam video di komunitas youtuber Jepang.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis membatasi
ruang lingkup penelitian hanya pada permainan kata dalam bahasa Jepang berupa

dajare. Penelitian ini merupakan penelitian fonologi dan sosiopragmatik. Penulis



menggunakan percakapan dan tuturan yang muncul pada video dari komunitas
youtuber Jepang. Penulis akan mengambil data berupa dajare yang kemudian akan
dianalisis pola pembentukannya berdasarkan teori dari Dybala, dkk. (2012:33).
Setelah menganalisis pola pembentukan dianalisis juga makna kontekstual dan
fungsi bahasa yang dikandung oleh dajare. Untuk menjaga relevansi dari data yang
penulis ambil, penulis hanya akan menganalisis dajare dalam video yang diunggah

pada tahun 2018 sampai dengan 2022.

1.4  Metode Penelitian

Peneliti, dalam melakukan penelitian memerlukan suatu aturan atau kaidah
agar penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang dapat dipercaya atau
valid. Aturan atau kaidah ini biasanya berupa cara-cara yang dilakukan pada
tahapan-tahapan dari tahap penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil
analisis. Langkah-langkah ini dilakukan agar kegiatan penelitian yang dilakukan
oleh seorang peneliti tetap bersandar pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional,
sistematis, dan empiris.

Cara-cara yang dilakukan ini disebut sebagai metode. Adapun cara
melaksanakan atau menerapkan metode menurut Sudaryanto (2018:9) disebut
dengan teknik.

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Metode penyediaan data yang akan digunakan penulis adalah metode simak.

Metode simak dalam penelitian bahasa dilakukan dengan menyimak penggunaan



bahasa pada objek yang akan diteliti. Selebihnya, teknik yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik sadap dan teknik lanjutan yaitu teknik catat.

Penulis mengambil data dengan cara menyimak percakapan dan tuturan
berupa dajare, dalam bahasa Jepang dari video yang diunggah oleh 13 kanal
youtube Jepang. Alasan pengambilan data dari situs Youtube, adalah karena
ketersediaan data dajare cukup banyak dan penggunaan dajare secara langsung
dalam video.

Data, berupa dajare yang berjumlah 153 data, yang ditemukan kemudian
dicatat ke dalam database penulis dan dianalisis apakah memiliki konteks atau
tidak. Setelah direduksi, tersisa 36 data yang dilakukan analisis pola pembentukan
dan fungsi bahasa yang terkandung dalam makna kontekstualnya.

Tabel juga akan digunakan untuk menyajikan hasil analisis fungsi bahasa

berupa daftar dajare yang masuk dalam tiap-tiap kaategori fungsi bahasa.

1.4.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode agih. Menurut Sudaryanto (2018:18), berbeda dengan metode padan yang
alat penentunya berasal dari luar bahasa, metode agih alat penentunya adalah
bahasa itu sendiri. Alat penentu dari metode agih itu selalu merupakan bagian dari

bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri.

Teknik dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik bagi
unsur langsung (BUL), dalam BUL analisis dilakukan dengan cara membagi satuan

lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur, unsur-unsur yang telah dibagi ini



dipandang sebagai pembentuk satuan lingual awal tadi (Sudaryanto, 2018:37).
Penulis membagi tuturan berupa kalimat yang mengandung dajare menjadi
beberapa unsur bahasa. Kemudian, penulis mencari unsur bahasa mana saja yang
merupakan base phrase dan pun phrase. Setelah ditemukan kemudian menganalisis

bagaimana pembentukan dajare yang terjadi.

Selain metode agih, untuk menganalisis dajare dibutuhkan metode analisis
yang dapat menganalisis konteks dan fungsi bahasa dari permainan kata berupa
dajare yang dituturkan oleh penutur. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
juga akan menggunakan metode padan. Menurut Sudaryanto (2018:15) metode
padan adalah metode analisis linguistik yang alat penentu analisisnya berasal dari

luar bahasa yang diteliti.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis

Metode penyajian akan dilakukan setelah peneliti melakukan hasil analisis
yang teliti dan sistematis. Menutur Sudaryanto (2018), terdapat dua teknik
penyajian hasil analisis data yaitu teknik formal dan teknik informal. Teknik formal
adalah penyajian hasil analisis data yang menggunakan aturan atau pola dalam
bahasa seperti rumus, bagan, tabel, dan gambar. Sedangkan, teknik penyajian hasil
analisis data informal merupakan teknik penyajian hasil analisis menggunakan
kata-kata biasa. Penulis, dalam penelitian ini, menggunakan teknik formal dan

teknik informal.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain :

1. Menambah wawasan pembaca tentang proses pembentukan permainan kata
dalam bahasa Jepang

2. Mengetahui makna kontekstual dan fungsi bahasa yang terkandung dalam
sebuah dajare

3. Menambah referensi penelitian linguistik dalam bidang morfologi dan

sosiopragmatik

1.6  Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi empat bagian :
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan terdapat latar belakang, permasalahan, tujuan,

ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab 2 berisikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian penulis dan landasan teori yang berisi tentang teori-
teori yang berkaitan dengan proses pembentukan permainan kata dalam bahasa

Jepang dan teori-teori yang berkaitan dengan morfologi dan sosiopragmatik.
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BAB 3 PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis
berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pada bab ini
akan dibahas mengenai proses pembentukan permainan kata dalam bahasa Jepang
serta makna kontekstual dan fungsi bahasa yang ditemukan dari masing-masing

data dajare.
BAB 4 SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diberikan secara keseluruhan kesimpulan dari hasil

penelitian penulis serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang dijadikan penulis sebagai tinjauan pustaka dalam

penelitian ini adalah, artikel jurnal penelitian dari Andarwati tahun 2020 dari

Universitas Dr. Soetomo yang berjudul, “Dajare (%A i ¥%) dalam Animasi

Shirokuma Café Episode 1-10 Karya Higa Aoba”. Andarwati, dalam penelitiannya,
menganalisis dajare khususnya jenis Near-homophonic Dajare yang dikemukakan
oleh Otake. Hasil dari penelitian itu adalah, dalam anime Shirokuma Café episode
1-10 terdapat near-homophonic dajare yang pembentukannya dilakukan dengan
mengubah segmen, yaitu mengubah vokal (V-change), konsonan (C-change), dan
mora (M-change). Dari ketiga jenis pengubahan segmen ini, pembentukan dajare
dengan mengubah mora adalah yang paling banyak, yaitu sebanyak 26-30 dajare.
Dapat disimpulkan bahwa pengubahan mora tidak hanya terjadi pada mora tunggal

tetapi juga pada beberapa mora sekaligus.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan teori Klasifikasi
dajare yang berbeda dari penelitian Andarwati. Penulis menggunakan penelitian
jurnal dari Dybala, dkk. dan tidak hanya menganalisis struktur pembentukan dajare

saja, namun juga makna kontekstual yang ada pada tiap dajare.

12
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Berikutnya adalah skripsi dari Widianto pada tahun 2020 dari Universitas
Diponegoro yang berjudul “Pembentukan Dajare dan Efeknya kepada Mitra Tutur
dalam Anime Monogatari Series”. Widianto menganalisis proses pembentukan
dajare yang muncul pada anime Monogatari Series dan apa efek yang ditimbulkan
dajare yang dituturkan tersebut kepada mitra tutur. Pada penelitian ini Widianto
menggunakan teori pembentukan dajare dari Dybala, dkk. (2012:33-36) yang
terdiri dari 12 kategori pembentukan untuk menganalisis pembentukan dajare
dalam anime Monogatari Series. Widianto juga menganalisis apakah dajare yang

dituturkan kepada mitra tutur berakibat positif atau negatif.

Dari penelitiannya itu, Widianto menemukan 12 dajare dengan 7 pola
proses pembentukan dari 12 proses pembentukan dajare menurut Dybala, dkk.
(2012:33-36). Hasil yang Widianto temukan antara lain : 2 homofon, 3 perubahan
mora, 1 metatesis mora, 2 menggabungkan frasa, 2 membagi frasa, 1 pencampuran
bahasa asing, dan 1 memindahkan koma. Hasil penelitian yang lainnya adalah,
Widianto juga menemukan efek dari dajare dalam anime Monogatari Series
memiliki dua efek tuturan yakni efek postif dan efek negatif. Dari dua efek tersebut

yang paling banyak ditemui adalah efek positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Widianto lebih berfokus pada efek yang
ditimbulkan dajare kepada mitra tutur, sedangkan analisis struktural proses
pembentukan dajare dirasa masih kurang detail. Penulis, pada penelitian ini,
bermaksud untuk menganalisis struktur proses pembentukan dajare dari Dybala,
dkk. secara lebih mendetail dan juga mencari tahu makna kontekstual yang ada pada

setiap dajare yang didapat sehingga dapat dipahami juga maksud dari penutur.
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Tinjauan pustaka selanjutnya berupa artikel jurnal dari Prakoso pada tahun
2018 yang berjudul “Pembentukan dan Makna Kontekstual Near-Homophonic
Dajare pada Akun Instagram Punsuke.ya”. Prakoso, dalam artikel jurnalnya,
meneliti tentang pembentukan dajare berupa near-homophonic dajare
menggunakan teori pembentukan dajare dari Otake (2010). Selain pembentukan,
artikel jurnal ini juga menganalisis makna kontekstual dajare yang ada pada akun

Instagram Punsuke.ya.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa ditemukan 21 data berupa near-
homophonic dajare dalam akun Instagram Punsuke.ya. Selain itu, makna
kontekstual yang ditemukan dari data-data tersebut berupa kata benda, kata kerja,

ungkapan, dan kata tanya.

Penelitian terdahulu selanjutnya yang penulis jadikan acuan adalah, jurnal
karya Fadilah dari Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Pembentukan dan
Makna Kontekstual Dajare pada Serial Kartun Doraemon Episode 452”. Fadilah
menggunakan teori pembentukan dajare oleh Dybala, dkk. (2012:33-36), serta teori
pembentukan kata oleh Tsujimura (2004:49). Fadilah menemukan bahwa, dalam
serial kartun Doraemon episode 452 terdapat 33 dajare yang terdiri dari 7
klasifikasi yang terbagi ke dalam pembentukan secara homofon, penambahan mora,
pengurangan mora, perubahan mora, perubahan cara baca kanji, percampuran
bahasa, dan pemindahan jeda. Selain itu, Fadilah juga menemukan makna yang
tedapat pada data dajare yang ia temukan berupa kata benda, kata kerja, kata

keterangan, dan ungkapan.
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Penelitian yang dilakukan Prakoso dan Fadilah, sama-sama menelaah
makna kontekstual yang ada pada dajare. Namun dari kedua penelitian ini, telaah
makna kontekstual dari segi sosiopragmatik masih belum ada, sehingga makna
dalam dajare yang berhubungan dengan kebudayaan masih belum terjelaskan.
Dalam penelitian ini, penulis akan menerangkan fungsi bahasa yang terkandung
dalam makna kontekstual dari dajare tidak hanya dari segi pragmatiknya saja,
namun juga segi sosial yang mencakup kebudayaan yang mempengaruhi makna

kata.

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Fonologi

Chaer (2007:102) berpendapat bahwa, fonologi adalah bidang linguistik
yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan tentang runtutan-runtutan
bunyi bahasa. Fonologi tediri dari kata fon yang berarti bunyi dan logi yang berarti
ilmu dan apabila digabungkan, kedua kata tersebut berarti ilmu yang mempelajari
bunyi. Fonologi dibedakan lagi menjadi dua yaitu, fonetik dan fonemik. Fonetik
adalah salah satu cabang ilmu fonologi yang mempelajari bunyi bahasa tanpa
memperhatikan apakah bunyi-bunyi tersebut berfungsi sebagai pembeda makna
atau bukan. Sedangkan fonemik adalah cabang ilmu fonologi yang mempelajari
bunyi bahasa dengan memperhatikannya sebagai pembeda makna.

Menurut Sutedi (2019:35), fonologi merupakan salah satu cabang linguistik
yang mengkaji bunyi bahasa berdasarkan fungsinya dalam bahasa. Kajian dari

fonologi salah satunya adalah fonem. Fonem adalah satuan terkecil bahasa yang
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berfungsi untuk membedakan makna. Fonem dalam bahasa Jepang dibagi menjadi

beberapa kategori yaitu :

1. vokal (V) ‘la,i,u,e, 0 TH, v, H, 2, B

2. konsonan (C) /K, 0,8, z,t,d,c,n hp,bmrt/ [22, &, ] dll.

3. semivokal (Sv) :/iw,jl T, &, . &, k]

4. fonem khusus :1Q,n, R [ A/ dan bunyi panjang.

Selain fonem, bahasa Jepang juga memiliki satuan bunyi bahasa yang
disebut dengan mora. Sutedi (2019:38) mengartikan mora sebagai ‘ketukan’ bunyi
huruf bahasa Jepang, selain kelompok huruf yo-on, seperti kya, kyu, kyo, dan lain-
lain setiap satu huruf dihitung sebagai satu mora (haku). Struktur mora dalam

bahasa Jepang adalah sebagai berikut :

1. VR = IH. v, 5. x. ] {a i, u, e 0}dan bunyi panjang

2. IcV/ I &, <L . 2] {ka, ki, ku, ke, ko} dan sebagainya

3. ICSwWI &%, Zw, % x| {kya kyu, kyo} dan bunyiys-on yang lain

4. ISwVI e W, X b. %] {ya yu, yo, wa, wo}

5. 1Q/, I To. A {Q} konsonan rangkap, dan {n} di akhir kata.

Seperti bisa dilihat pada struktur mora di atas, terdapat jenis mora bernama

tokushu-haku (FF5#H) yang tidak bisa berdiri sendiri. Mora jenis ini terdiri atas

hatsuon ‘A, sokuon ‘-, dan bunyi panjang (chéon) dalam katakana < —’. Mora



17

bisa lebih dijelaskan menggunakan contoh kata jiyiz (U % 9 ) danji (U % 9 ). Kata

jiya memiliki tiga huruf dan tiga mora, sedangkan kata jyz memiliki tiga huruf dan

dua mora. Meskipun memiliki tiga huruf, karena huruf ju (U %) dianggap hanya

memiliki satu ketukan maka kata jiz (U % 9 ) dihitung sebagai dua ketukan saja.

Oleh karena itu, mora dapat digunakan untuk menganalisis perubahan yang terjadi

pada sebuah dajare.

2.2.2 Sosiopragmatik

Menurut Rahardi (2009:4), sosiopragmatik adalah gabungan dari
sosiolinguistik dan pragmatik yang mengkaji entitas kebahasaan yang memiliki
unsur sosial atau kebudayaan. Berdasarkan teori tersebut, bisa ditarik kesimpulan
bahwa sosiopragmatik merupakan studi yang mengkaji makna tuturan dalam
kaitannya dengan konteks yang berhubungan dengan faktor-faktor sosial dalam
suatu masyarakat tutur.
2.2.2.1 Sosiolinguistik

Chaer (2010:2) berpendapat bahwa sosiolinguistik adalah studi antardisiplin
yang mempelajari penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan faktor-faktor sosial
dalam suatu masyarakat tutur.

Selanjutnya, Machida (1996:128) juga berpendapat dalam bukunya sebagai
berikut :

Shakai gengokaku wa, shakai-teki zokusei to kotoba no kankei, bamen to

kotoba no kankei, gengosesshoku ni yotte shojiru iroirona gensha, kotoba
ni taisuru ishiki nado wo omona kenkyiz kadai to suru.
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‘Sosiolinguistik berfokus pada penelitian mengenai hubungan antara
elemen-elemen sosial dan Kkata, situasi dan kata, berbagai fenomena yang
disebabkan oleh kontak bahasa, dan sikap terhadap kata.’

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat kita pahami bahwa sosiolinguistik
adalah studi yang berfokus pada hubungan penggunaan bahasa dengan elemen-
elemen sosial yang ada dalam masyarakat tutur.
2.2.2.2 Pragmatik

Pragmatik merupakan studi linguistik yang membahas tentang makna atau
maksud yang disampaikan oleh penutur dan bagaimana itu ditafsirkan oleh lawan
tutur (Yule, 2014:3). Studi ini berkaitan erat dengan konteks khusus di mana suatu
tuturan itu dituturkan dan bagaimana suatu konteks dapat mempengaruhi apa yang
dimaksud oleh seorang penuntur.

Leech (2015) juga mendefinisikan pragmatik sebagai studi linguistik yang
menganalisis tentang makna tuturan dalam situasi-situasi tertentu. Kita bisa
menarik kesimpulan dari kedua teori tersebut bahwa pragmatik merupakan studi
linguistik yang mempelajari tentang makna kontekstual yang terkandung dalam
sebuah tuturan.

A. Makna Kontekstual

Chaer (2007:290) mengatakan dalam bukunya, bahwa makna kontekstual

merupakan makna suatu kata dalam kaitannya dengan konteks. Seperti namanya,

makna kontektual berkaitan erat dengan situasi (tempat, waktu, dan lingkungan) di

mana suatu kata dituturkan.
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Otsuka (1996) mendefinisikan makna kontekstual atau dalam bahasa Jepang

disebut dengan SCARAYERR (bunmyaku-teki imi) sebagai makna yang dihasilkan

ketika berbagai informasi ditambahkan ke dalam makna leksikal suatu tuturan, dan

dapat memiliki makna yang berbeda tergantung dengan konteksnya.

Berikut di bawah ini merupakan contoh makna kontekstual :

(2 A5 HIZE A,
Kyalwa/atsuine
Hari ini/par./panas ya
‘Hari ini panas ya.’

B:x7avffiFXo25?

Eakon/tsukeyoka?
AC/menyalakan
‘Mau (aku) nyalakan ACnya?’

Pada contoh (2) di atas, penutur A dan penutur B sedang berada di dalam
sebuah ruangan yang panas. Penutur A kemudian berkata kepada penutur B bahwa
hari ini rasanya panas. Kemudian, untuk menanggapi perkataan dari penutur A,
penutur B menawarkan untuk menyalakan AC agar ruangannya tidak terasa panas
lagi. Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa makna kontekstual dari tuturan

penutur A adalah ‘meminta menyalakan AC’.

Berdasarkan pengertian dan contoh di atas, kita dapat menarik kesimpulan
bahwa makna kontestual adalah maksud dari seorang penutur yang dipengaruhi

oleh situasi di mana tuturan itu terjadi.
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B. Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur merupakan suatu peristiwa yang di dalamnya terjadi
interaksi linguistik yang melibatkan penutur dan lawan tuturnya dalam sebuah
setting (waktu, tempat, situasi) tertentu (Chaer, 2010:47). Agar dapat mengenali
pokok dari sebuah tuturan, penutur maupun lawan tutur harus bisa saling paham

terlebih dahulu tentang situasi dan topik yang melibatkan tuturan.

Selanjutnya, Hymes (dalam Chaer, 2010:48), menyebutkan komponen-
komponen yang dimiliki oleh peristiwa tutur. Komponen-komponen tersebut, yang

diakronimkan menjadi SPEAKING, adalah :

1. S (Setting & Scene)
Setting berhubungan dengan di mana dan kapan suatu peristiwa tutur terjadi.
Sedangkan scene berhubungan dengan situasi tempat, waktu, dan kondisi
psikologis ketika suatu peristiwa tutur terjadi.

2. P (Participants)
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam suatu tuturan. Pihak-pihak
ini biasanya disebut dengan penutur (yang menuturkan tuturan) dan lawan tutur
(yang menerima/merespon tuturan). Posisi sosial atau status sosial antara
penutur dan lawan tutur dapat berpengaruh terhadap apa yang dituturkan.

3. E (Ends)
Ends merupakan maksud atau tujuan suatu tuturan dituturkan.

4. A (Act Sequences)
Act Sequence merujuk kepada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran

adalah kata-kata yang digunakan, hubungan tuturan dengan topik ada, dan
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bagaimana penggunaan kata-kata tersebut. Bentuk ujaran dan isi berbeda-beda
tergantung situasi yang ada.
5. K (Key)
Key berhubungan dengan bagaimana sebuah tuturan disampaikan. Nada,
intonasi, cara penyampaian, dan bahasa tubuh dapat menunjukkan perbedaan
walaupun tuturan yang disampaikan sama.
6. | (Instrumentalities)
Instrumentalities adalah sarana atau cara bagaimana tuturan disampaikan,
seperti menggunakan surat, tulisan, secara langsung (lisan), dsb..
7. N (Norms of interaction and interpretation)
Norms of interaction and interpretation mengacu kepada norma atau cara-cara
berinteraktsi (bertanya, menginterupsi, dan sebagainya) dalam suatu peristiwa
tutur. Penafsiran lawan tutur terjadap tuturan penutur juga masuk ke dalamnya.
8. G (Genres)
Genres mengacu kepada bentuk penyampaian seperti, puisi, cerpen, pidato, dan

sebagainya.

Pada penelitian ini, penulis akan berfokus pada komponen SPEAK untuk
menemukan konteks dan menganalisis makna kontekstual dari dajare. Sedangkan
untuk komponen ING karena menurut penulis relatif sama dalam data yang telah

ditemukan, tidak difokuskan dalam analisis.
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2.2.3 Fungsi Bahasa

Newmark (1988), mendasarkan teori fungsi bahasanya dari teori yang
dicetuskan oleh Buhler (1934) yang beranggapan bahwa bahasa memiliki tiga
fungsi yaitu fungsi expressive, representation, dan vocative (appeal). Selanjutnya,
Newmark menambahkan, kebanyakan teks tidak hanya mengandung ketiga fungsi
dari Buhler saja. la berpendapat bahwa dalam bahasa terdapat pula fungsi poetic,
phatic, dan metalingual dari Jakobson (1960) dan oleh karena itu Newmark
mengemukakan enam teori fungsi bahasa yang didasarkan pada teori kedua ahli

tersebut, yaitu :

1. Expressive
Fungsi expressive berpusat pada bagaimana seorang penutur
menyampaikan tentang perasaanya dan apa yang dia rasakan atau pikir
tentang suatu hal.

2. Informative
Fungsi informative merupakan fungsi yang menerangkan bahwa
penyampaian penutur terhadap situasi, fakta, dan pengetahuan di luar
kaitannya dengan bahasa.

3. Vocative
Fungsi vocative menerangkan bahwa bahasa dapat digunakan oleh penutur
untuk mempengaruhi lawan tutur untuk merasa, bertindak, atau berpikir
sesuai dengan keinginan dari penutur. Contoh fungsi ini dapat ditemukan

pada propaganda, buku instruksi, dll..
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4. Aesthetic

2.2.4

Bahasa dapat kita gunakan untuk ‘menghibur’. Cara yang biasa digunakan
adalah yang pertama memanfaatkan bunyi (ritme dan onomatope) atau
dengan menggunakan metafora.

Phatic

Fungsi phatic merupakan fungsi bahasa yang digunakan untuk menjalin
hubungan baik dan akrab dengan orang lain. Fungsi ini biasa ditemui ketika
kita menyapa atau berbasa-basi dengan orang lain.

Metalingual

Fungsi metalingual adalah fungsi yang menerangkan bahwa bahasa dapat
digunakan untuk menjelaskan atau mengkritisi tentang bahasa itu sendiri.
Selain itu, suatu bahasa juga dapat digunakan untuk menerangkan bahasa
lainnya.

Dajare

Dajare menurut Otake (2010:79) merupakan gabungan dari kanji 5k ‘buruk,

tidak berharga’ dan {i%% ‘lelucon atau candaan’ yang jika digabungkan dajare

berarti lelucon yang buruk atau lelucon yang tidak lucu. Dajare dalam bahasa

Jepang biasanya dituturkan oleh penutur, ketika penutur ingin mengatakan sesuatu

kepada mitra tutur dengan tujuan membuat mitra tutur tertawa.

Dajare, menurut Dybala, dkk. (2012:33), memiliki struktur yang terbentuk

dari base phrase dan pun phrase. Base phrase yang berada di depan kalimat

merupakan frasa yang menjadi ‘pendahulu’ yang nantinya berubah menjadi pun
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phrase. Sedangkan pun phrase adalah base phrase yang sudah mengalami
perubahan menjadi pun phrase melalui salah satu dari dua belas proses
pembentukan. Lebih jelasnya ada pada contoh :
B TNDPOLRARAT LV ETHIL,

Korekara/masukara/wo/nurimasukara

Setelah ini/maskara/par./memakai
‘(Karena) setelah ini (saya) akan memakai maskara.’

Aoy r7axbrobBl—
Kono/tsukune/chotto/atsukune

Ini/tsukune/agak/panas
Tsukune ini agak panas ya.’

G)EFAZEHSZOD—Tndh o7z,

Monaka/wo/kattara/méonakatta

Monaka/par./ketika membeli/sudah tidak ada

‘Ketika ingin membeli Monaka, sudah tidak ada.’

(https://gokkoland.com/articles/271, diakses pada 12 Januari 2023)

ketiga di atas merupakan contoh dari dajare. Seperti yang bisa dilihat dari contoh
(3), (4), dan (5), base phrase yang berada di depan kalimat mengalami perubahan
sehingga menjadikannya pun phrase. Base phrase pada contoh (3) mengalami
perubahan dengan cara menambahkan bunyi (mora) di akhir base phrase. Contoh

(4) mengalami penambahan mora pada awal dan akhir frasa. Sedangkan contoh (5),

mengalami penambahan mora di tengah-tengah dan akhir base phrase.
2.2.5 Pembentukan Dajare

Dybala, dkk. (2012:33) menyatakan bahwa dajare terbagi menjadi dua
struktur yaitu base phrase dan pun phrase. Base phrase merupakan bentuk sebelum
terjadinya transformasi bunyi, sedangkan pun phrase adalah bentuk setelah

terjadinya transformasi bunyi. Contohnya adalah kusa wa kusai yang mana kata
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kusa (rumput) merupakan base phrase, dan kata kusai (bau) merupakan pun phrase
yang awalnya berbunyi kusa namun ketika ditambahkan imbuhan -i dibelakang

menjadi kusai.

Dybala dkk. (2012:34) mengklasifikasikan dajare menjadi 12 kelompok
berdasarkan perubahan mora yang terjadi. Klasifikasi dajare tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Homophony (Homofon)
Dajare jenis ini mempunyai bunyi yang sama antara base phrase dan pun
phrase. Namun yang membedakan antara base phrase dan pun phrase adalah
makna dari kedua frasa tersebut.

Contoh :

(6) AT HIFB
Kaeru/ga/kaeru
Kodok/par./kembali

‘Seekor katak kembali (pulang).’
(Dybala, dkk, 2012:34)

Base phrase : 77 =)\ [kaeru/ (katak) — pun phrase : & % /kaeru/ (kembali).

Pembentukan jenis homofon dapat dirumuskan sebagai berikut :
{base phrase} = {pun phrase}

2. Mora addition (Penambahan mora)
Base phrase pada bentuk ini mengalami penambahan satu atau lebih mora yang
menjadikannya pun phrase. Penambahan mora bisa dilakukan di depan, tengah,
ataupun belakang dari base phrase. Selebihnya, jenis ini dibagi lagi menjadi

tiga berdasarkan posisi mora tambahannya :
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Initial mora addition (Penambahan mora di depan base phrase)
Mora ditambahkan di depan base phrase
Contoh :
(7) P4 Lvicwvo bt AR

Toire/nilittoire

Toilet/par./masuk

‘Masuk ke toilet.’

(https://gokkoland.com/articles/271, diakses pada 12 Januari 2023)

Base phrase : I A4 L /toire/ (toilet) — pun phrase : \» o & A #1/ittoire/
(masuk). Pembentukan jenis penambahan mora di depan base phrase dapat
dirumuskan sebagai berikut :
[*] + {base phrase} = {pun phrase}
Final mora addition (Penambahan mora di belakang base phrase)

Mora ditambahkan di belakang base phrase

Contoh :

B) HNTARTTa%ETTZ L)
Yogoreta/suteteko/wo/sutetekoyo
Kotor/suteteko/par./mari buang
‘Mari buang suteteko (sejenis celana pria) yang sudah kotor.’
(https://gokkoland.com/articles/271, diakses pada 12 Januari 2023)

Base phrase : A 7 7 2/suteteko/ (suteteko) — pun phrase : ¥ CCTZ X 5

/sutetekoyoR/ (mari buang). Pembentukan jenis penambahan mora di belakang
base phrase dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase} + [*] = {pun phrase}
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c. Internal mora addition (Penambahan mora di tengah base phrase)
Mora dimasukkan di tengah base phrase
Contoh :
Q) ETTOWIZD ST T 7
Mogura/no/ha/wa/ma/guragura
Tikus tanah/par./gigi/par./sudah/copot

‘Gigi tikus tanah sudah mau copot.’
(https://gokkoland.com/articles/271, diakses pada 12 Januari 2023)

Base phrase : & 2" 7 /mogura/ (tikus tanah) — pun phrase : b 5 77 7 7

/moR/ /guragura/ (sudah mau copot). Selain penambahan di tengah, contoh (7)
juga mengalami penambahan mora ‘gu’ dan ‘ra’ di belakang base phrase.
Pembentukan jenis penambahan mora di tengah base phrase dapat dirumuskan
sebagai berikut :
{base (+[*]) phrase} = {pun phrase}

3. Mora omission (Pengurangan mora)
Berkebalikan dengan bentuk sebelumnya, pun phrase pada bentuk ini
mengalami perubahan dari base phrase dengan cara menghilangkan atau
mengurangi mora yang ada pada base phrase. Pengurangan mora bisa terjadi
di belakang atau di tengah base phrase. Jenis ini dibagi lagi menjadi dua
berdasarkan posisi mora yang dihapus. Jenisnya yaitu :

a. Final mora omission (Pengurangan mora di belakang base phrase)
Mora belakang pada base phrase mengalami pengurangan

Contoh :

(10) o 7=k y Fr—FZiZo L T
Kusatta/hottokeki/wa/hottoke
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Basi/panekuk/par./biarkan saja
‘Biarkan saja panekuk yang sudah basi.’
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)

Base phrase : & v I 77— F/hoQtokeRKki/ (panekuk) — pun phrase : (x> &

iF \»/hoQtokeR/ (biarkan). Pembentukan jenis pengurangan mora di belakang

base phrase dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase} — [*] = {pun phrase}

Internal mora omission (Pengurangan mora di tengah base phrase)
Mora di tengah base phrase mengalami pengurangan

Contoh :

(11) HoX W ETH YRS

Assari/to/asari/wo/taberu

Dengan mudah/par./kerang/par./makan

‘Dengan mudahnya memakan kerang.’
(https://www.mori7.net/ki/dajare/detail.php, diakses pada 12 Januari 2023)

Base phrase : & - X Y /aQsari/ (dengan mudah) — pun phrase : 7 ¥ Y /asari/

(sejenis kerang). Pembentukan jenis pengurangan mora di tengah base phrase
dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base (-[*]) phrase} = {pun phrase}

. Mora transformation (Peruban mora)

Mora dalam base phrase pada bentuk ini dirubah menjadi yang lain, sehingga
menjadikannya pun phrase. Perubahan yang terjadi bisa berupa perubahan
konsonan ataupun vokal. Kelompok ini dibagi lagi menjadi dua jenis

berdasarkan jenis mora yang diubah :
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a. Consonant transformation (Perubahan konsonan)
Satu konsonan berubah menjadi konsonan lain

Contoh :

(12) REARWR D [HIE I HE & f# T A
Kumamotoken/no/mondai/wa/kuma/mo/hodoken
Prefektur Kumamoto/par./masalah/par./beruang/par./diselesaikan
‘Masalah di prefektur Kumamoto diselesaikan oleh beruang.’
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)

Base phrase : HEA I /kumamotoken/ (prefektur Kumamoto) — pun phrase : f&

b i 1F Alkuma/ /mo/ /hodo/ /ken/ (diselesaikan beruang). Pembentukan jenis

perubahan konsonan dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (kons. 1)} — {pun phrase (kons. 2)}

b. Vocal transformation (Perubahan vokal)
Satu vokal berubah menjadi vokal lainnya

Contoh :

(13) IvF—~=URERICAvyF—<T X
Mikkmmausu/wo/mi/ni/ikkimausu
Mickey mouse/par./melihat/par./pergi
‘Pergi melihat Mickey mouse.’
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)

Base phrase: I v ¥ — = 7 Z/miQkiRmausu/ (Mickey Mouse) — pun phrase :

A4 v ¥ —= v X/iQkiRmausu/ (pergi). Pembentukan jenis perubahan vokal

dapat dirumuskan sebagai berikut :
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{base phrase (vokal 1)} — {pun phrase (vokal 2)}

Mora metathesis (Metatesis mora)
Dua mora pada base phrase bertukar tempat, menjadikannya pun phrase.

Contoh :

(14) XV %L aE 5 ICITH#EL<?
Dajare/wo/iu/no/wa/dare ja?
Dajare/par./mengatakan/par./par./siapa?
‘Siapa yang mengatakan dajare?’
(Dybala, dkk, 2012:34)

Base phrase : /dajare/ (dajare) — pun phrase : /dare/ /jya/ (siapa?).

Pembentukan jenis metatesis mora dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (mora 1, 2)} — {pun phrase (mora 2, 1)}

Morpheme metathesis (Metatesis morfem)

Bentuk ini mirip seperti bentuk sebelumnya, kecuali dalam bentuk ini yang
bertukar tempat bukan mora melainkan dua morfem yang berada pada satu
kalimat.

Contoh :

(15) A&7 Y D~y F
Shajo/uri/no/macchi
Gadis/jual/par./korek api
‘Korek api penjual gadis.’
(Dybala, dkk, 2012:35)

Base phrase : = v 552 Y @ /% macchi uri no shajo

Pun phrase : V4 5¢ b ®~ v F shgjo uri no macchi
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Morfem yang berganti : = 5 macchi (korek api), % shajo (gadis)

Ini merupakan parodi dari cerita “~ v 552 Y ®4*Z Macchi uri no shajo”

(“Gadis Penjual Korek api”) karya Hans Christian Andersen tahun 1845.

Pembentukan jenis metatesis morfem dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (morfem 1, 2)} — {pun phrase (morfem 2, 1)}

Kanji readings change (Perubahan cara baca kanji)

Base phrase berubah menjadi pun phrase dengan cara merubah cara baca suatu
kanji menjadi cara baca yang tidak biasa. Cara baca kanji yang berubah tidak
hanya terbatas pada cara baca kun-yomi ataupun on-yomi saja melainkan bisa
juga cara baca bahasa lain seperti bahasa Inggris.

Contoh :

(16) B+
Shokkingu
‘Shocking.’
(Dybala, dkk, 2012:35)

Base phrase : & — /syoku/ + £ — JoR/ (“makan” + “raja”) — pun phrase :
/syoQkingu/ (shocking)
Kata bahasa Inggris “shocking” ditulis dengan menggunakan kanji “makan”

(shoku) dan “raja” (ou). Pembentukan jenis perubahan cara baca kanji dapat

dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (cara baca 1)} — {pun phrase (cara baca 2)}
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8. Blend (Campuran frasa)
Paronomasia dibentuk dari percampuran unsur-unsur dari dua frasa yang
berbeda menjadi satu dengan memperhatikan bahwa kedua frasa masih bisa
dikenali. Biasanya frasa yang digunakan adalah frasa terkenal seperti
peribahasa.

Contoh :

A7) ZFwTizZ L iciad 2
Oite/wa/koto/ni/shisonzuru
Menua/par./ketika/par./kesalahan
‘Ketika kamu menjadi tua, kamu membuahkan kesalahan.’
(Dybala, dkk, 2012:35)

Base phrase : &\ TIIFICHE Z oite wa ko ni shitagae + &\ Tk Z & it

{83 % seite wa koto wo shisozuru

Contoh di atas merupakan percampuran dua frasa : oite wa ko ni shitagae
(ketika kamu menjadi tua, kamu harus dengar perkataan anakmu) dan seitei wa
koto wo shisonzuru (ketergesa-gesaan berbuah kesalahan). Pembentukan jenis

campuran frasa dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (frasa 1, frasa 2)} — {pun phrase (frasa 1+2)}

9. Division (Pembagian frasa)
Berbeda dengan bentuk sebelumnya, bentuk ini merupakan hasil dari
pembagian satu frasa menjadi dua melalui proses pemisahan dan penambahan

mora.
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Contoh :

(18) BFERL X5 | [*d. A/

“Yakyuu/shiyou” “Yaalkyuu/dane”

“Baseball/main” “yahh/tiba-tiba/sih”

“Yuk main baseball” “yahh, tiba-tiba banget sih”
(https://www.mori7.net/ki/dajare/detail.php, diakses pada 12 Januari 2023)

Base phrase : 73K /yakyuR/ (baseball) — pun phrase : ° &%, 2 /yaR/ /kyuR/

(yahh, tiba-tiba). Pembentukan jenis pembagian frasa dapat dirumuskan sebagai

berikut :

{base phrase (frasa 1+2)} — {pun phrase (frasa 1, frasa 2)}

Riddles (Teka-teki)
Dajare jenis ini ada dalam bentuk teka-teki.

Contoh :

(19) [av=x27vo8x2307?| [5KES ]
“Konnyaku/itsu/taberuno?” “Konya/kiz ”
“Konnyaku/kapan/makan” “malam ini/makan”
“Kapan akan makan konnyaku?” “Malam ini makan”
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)
Base phrase : = v = 7 [konnyaku/ (konnyaku) — pun phrase : 5% & 9
/konya/ /kuR/ (malam ini makan). Pembentukan jenis teka-teki dapat
dirumuskan sebagai berikut :
{base phrase (pertanyaan)} — {pun phrase (jawaban)}

Mix of languages (Percampuran bahasa)

Kategori ini menggunakan percampuran antara bahasa Jepang dan bahasa lain.
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Contoh :

(20) MK %V 5> 7- 5 F o &7-D,

Chizu/wol/kittara/mapputatsu

Peta/par./memotong/terbelah

‘Jika memotong peta, akan terbelah.’
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)

Base phrase : #i[X] /tizu/ (peta) — pun phrase : £ - 52/maQpu/ (map).

Pembentukan jenis percampuran bahasa dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (bahasa 1)} — {pun phrase (bahasa 2)}

12. Pause transference (Pemindahan jeda)
Base phrase diubah menjadi pun phrase dengan cara memindahkan jeda (koma)
yang ada pada base phrase.

Contoh :

(1) NEEFl->Tww? | [5A, ¥5L &, |
“Undojoul/tsukatte/i?” “Un/dajo.”
“Gedung olahraga/memakai/boleh?” “Ya/silahkan”

“Bolehkah memakai gedung olahraga?” “Ya, silahkan.”
(http://www.gujo-tv.ne.jp/~circleband/oyaji%20gag.htm, diakses pada 12

Januari 2022)

Base phrase : #EH3 /undoRjyoR/ (gedung olahraga) — pun phrase : 5 A,

& 9 U & /un/ IdoRjyo/ (ya, silahkan). Pembentukan jenis pemindahan jeda

dapat dirumuskan sebagai berikut :

{base phrase (posisi jeda 1)} — {pun phrase (posisi jeda 2)}
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil analisis data yang telah
dianalisis dan membahas temuan-temuan yang berhasil ditemukan. Data yang
berupa dajare akan dikategorikan berdasarkan pembentukannya, lalu dianalisis
lebih lanjut pembentukan dan fungsi bahasa yang terkandung dalam makna

kontekstual yang ada pada setiap data dajare.

3.1  Pembentukan Dajare

Data dajare yang ditemukan penulis, dalam sub bab ini dianalisis pola
pembentukan dan dikategorikan ke dalam dua belas kategori berdasarkan teori dari
Dybala, dkk. (2013:33). Dari dua belas jenis ketegori pembentukan dajare,
ditemukan sembilan jenis kategori yang muncul pada video dari komunitas
youtuber Jepang. sembilan di antaranya adalah jenis homofon, penambahan mora,
pengurangan mora, perubahan mora, metatesis mora, perubahan cara baca kanji,
pembagian frasa, teka-teki, dan percampuran bahasa. Selain analisis pola
pembentukan, dalam sub bab ini penulis juga mencari fungsi bahasa dari setiap data

dengan cara menganalisis makna kontekstual yang dikandung oleh setiap dajare.

3.1.1 Homofon

Base phrase dan pun phrase pada dajare jenis homofon tidak mengalami
perubahan mora sehingga terdengar sama persis. Perubahan yang mungkin terjadi

pada dajare jenis ini yaitu perubahan kelas kata antara base phrase dan pun phrase.

35
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Data (1)

&0 A
Q) EERVVAHV ]
Dokan/ga/dokan!

Pipa tanah/par./duar!
‘Pipa tanahnya bersuara duar!’

(7 NV 4 — =, 2018, 00:30)

Pada data (1) di atas, base phrase 1-% (dokan) yang berarti “pipa tanah’,

tidak mengalami perubahan bunyi pada pun phrase. Pun phrase pada data (1)

mengulang bunyi ‘dokan’ yang ada pada base phrase, dengan menggunakan kata

yang berbeda yaitu berupa onomatope jenis giongo F %7 v (dokan) yang

menggambarkan bunyi sesuatu yang meledak. Base phrase dan pun phrase pada
data (1) memiliki bunyi yang sama dan tidak mengalami perubahan. Oleh karena
itu, data (1) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis homofon. Berikut

apabila data (1) dinyatakan dalam rumus :

A
Ff’%ﬂ = [ V7]
/dokan/ = /dokan/
Data (1) terjadi saat acara perkumpulan youtuber, penutur diminta oleh

temannya untuk menuturkan sebuah dajare. Kemudian penutur menuturkan dajare

A

+EPL FAH v | 1% (dokan) yang berarti ‘pipa tanah’, merujuk kepada pipa

yang dikubur ke dalam tanah untuk menyalurkan berbagai macam hal seperti air
atau gas. Penutur menuturkan dajare dengan agak ragu-ragu karena dajare yang

dituturkannya bersifat umum atau pasaran. Pada pun phrase, penutur menggunakan
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onomatope F 77 ¥ (dokan) yang bermakna suara yang dihasilkan karena benturan

benda keras atau sesuatu yang meledak. Penutur menciptakan kesan humor yang
menghibur dengan menggunakan dua kata yang berbeda namun memiliki bunyi
yang sama. Berkat pengulangan bunyi pada base phrase dan pun phrase tersebutlah
terletak ‘kelucuan’ pada data (1). Berdasarkan makna kontekstual dan penggunaan
onomatope untuk menggambarkan suatu keadaan, maka data (1) bisa dikategorikan
sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.
Data (2)
Q) B o H

Kimi/wa/tamago/no/kimi

Kamu/par./telur/par./kuning telur
‘Kamu adalah kuning telur.’

(7 3V 7 4 —X,2019, 03:54)
Dajare pada data (2) dapat ditemukan pada kata & (kimi) yang berarti

‘kamu’ sebagai base phrase, dan kata ¥ & (kimi) yang berarti ‘kuning telur’

sebagai pun phrase. Base phrase dan pun phrase pada data (2) memiliki bunyi yang
sama dan tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu, data (2) masuk ke dalam

kategori pembentukan dajare jenis homofon. Berikut apabila data (2) dinyatakan

dalam rumus :
EXZ X A
[E ] = (35 5 |
fkimi/ = fkimi/

Tuturan pada data (2) terjadi di dalam ruang rias. Penutur dibangungkan

oleh temannya lalu diminta untuk menuturkan sebuah dajare. Kemudian penutur
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ERe el ER
menuturkan dajare # 1 ¥ @ ¥ & dengan nada bicara sedikit menggoda. Pada

data (2), penutur menggunakan Z (kimi) yang berarti ‘kamu’ yang merupakan kata

ganti orang pertama sebagai base phrase agar bunyinya sama dengan pun phrase

yang berupa kata ¥ & (kimi). Penutur menciptakan kesan humor dengan

menggunakan dua kata yang berbeda namun memiliki bunyi yang sama. Berkat
pengulangan bunyi pada base phrase dan pun phrase tersebutlah terletak ‘kelucuan’
pada data (2). Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (2) bisa
dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.

Data (3)

B HZEHWIC X7
Kai/wo/kai/ni/kita

Kerang/par./membeli/par./datang
‘Datang membeli kerang.’

(%2 £ <07 v 7 Kimagure Cook, 2019, 00:32)
Dajare pada data (3) dapat ditemukan pada kata H (kai) yang berarti

‘kerang’ sebagai base phrase, dan kata B \» (kai) yang berarti ‘membeli’ sebagai

pun phrase. Base phrase dan pun phrase pada data (3) memiliki bunyi yang sama
dan tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu, data (3) masuk ke dalam kategori
pembentukan dajare jenis homofon. Berikut apabila data (3) dinyatakan dalam

rumus :

7] = THw]
Ikail Ikail
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Pada data (3), penutur bertemu dengan seorang penjual di pasar ikan.

Penutur kemudian ‘menjelaskan’ kalau ia sedang ingin makan kerang dan datang

untuk membelinya. Kerang dalam bahasa Jepang adalah H (kai) yang juga
memiliki bunyi yang sama dengan kata kerja B \» (kai) yang bermakna ‘membeli’.
Kesan humor yang ada pata data (3) terletak pada penggunaan kata H (kai) dan

kata B \» (kai) yang berbeda namun memiliki bunyi yang sama. Berkat

pengulangan bunyi pada base phrase dan pun phrase tersebutlah terletak ‘kelucuan’
pada data (3). Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (3) bisa
dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa informative.

3.1.2 Penambahan Mora

Pembentukan dajare berdasarkan penambahan mora dibagi menjadi tiga,
yaitu penambahan mora di depan base phrase, penambahan mora di belakang base
phrase, dan penambahan mora di tengah base phrase. Selain itu, dari hasil analisis
data, penulis menemukan bahwa sebuah dajare dapat masuk ke dalam lebih dari

satu kategori pembentukan dajare berdasarkan penambahan mora.
3.1.2.1 Penambahan Mora di Depan Base Phrase

Data (4)

(4) =% 7V OB E 3V
Gokiburi/no/ugokiburi

Kecoak/par./gerakan
‘Gerakan dari kecoak.’

(785 4 — 2, 2018, 03:46)
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Dajare pada data (4) dapat ditemukan pada kata =% 7" U (gokiburi) yang

berarti ‘kecoak’ sebagai base phrase, dan kata éj} % 320 (ugokiburi) yang berarti

‘gerakan’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (4) mengalami perubahan

pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora 9 (u) di

depan kata =% 7" U (gokiburi) yang berubah menjadi kata ?EJ} % 520 (ugokiburi).

Oleh karena itu, data (4) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis
penambahan mora di depan base phrase. Berikut apabila data (4) dinyatakan dalam

rumus :

(51 + [T%7V |
/ul + /gokiburi/

[52% 80 |
/ugokiburi/

Tuturan terjadi di dalam ruang rias, penutur pada data (4) diminta untuk
menuturkan sebuah dajare oleh temannya yang sedang membuat konten untuk

video. Namun, penutur enggan untuk menuturkan dajare karena menurutnya dajare
yang dia pikirkan terdengar aneh. Penutur menuturkan dajare =% 7'V @éj? ES
Y (gokiburi no ugokiburi) dengan agak ragu-ragu. Penutur menggunakan kata =
¥ 7'V (gokiburi) yang berarti ‘kecoak’ sebagai base phrase lalu menambahkan

mora 9 (u) di depan kata tersebut. Penutur menuturkan dajare bukan hanya karena

diminta oleh temannya saja, namun penutur juga berusaha membuat dajare yang

terkesan lucu. Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base



41

phrase =% 7 U (gokiburi) dan pun phrase éﬁ% 50 (ugokiburi). Berdasarkan

makna kontekstual tersebut, maka data (4) bisa dikategorikan sebagai dajare
dengan fungsi bahasa aesthetic.
Data (5)
"EL‘O‘ =4
(5) IR AR Y w ¥
Rippa/na/surippa

Bagus/par./sandal
‘Sandal yang bagus.’

(7 NV T 4 —X, 2018, 04:41)
h oo iF
Dajare pada data (5) dapat ditemukan pada kata 377K (rippa) yang berarti

‘bagus’ sebagai base phrase, dan kata A V » »~ (surippa) yang berarti ‘sandal’

sebagai pun phrase. Base phrase pada data (5) mengalami perubahan pada pun

phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora A (su) di depan

h o i

kata 37K (rippa) yang berubah menjadi kata 2 Y » »~ (surippa). Oleh karena itu,

data (5) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis penambahan mora di
depan base phrase. Berikut apabila data (5) dinyatakan dalam rumus :
_DL:)\ ¥
(9] + [3729k) = [RY w3
[sul + [riQpa/ = /suriQpa/

Tuturan dalam data (5) terjadi di dalam ruang rias saat acara perkumpulan
youtuber, penutur diminta oleh temannya untuk menuturkan sebuah dajare. Namun
karena ia termasuk orang diminta belakangan dia merasa grogi dan kesusahan untuk

memikirkan sebuah dajare. Penutur kemudian melihat sandal yang tergeletak di
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Y o i

dekatnya dan menuturkan dajare ik 7z A U > »¥ (rippa na surippa) untuk

menerangkan kondisi dari sandal yang dia rasa dalam keadaan bagus, baik dalam

Ve
arti kualitas maupun bentuk. Penutur menggunakan kata 373k (rippa) yang berarti

‘bagus’ sebagai base phrase lalu menambahkan mora A (su) di depan kata tersebut.

o iF

Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phraseiz ik

(rippa) dan pun phrase A U » »¥ (surippa). Berdasarkan makna kontekstual

tersebut, maka data (5) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
aesthetic.

Data (6)
7z 7= 7= Wiz
(6) B % N T
Tai/wo/tataite/itai

Kakap merah/par./memukul/sakit
‘Sakit memukul kakap merah.’

(VEZYI k&~ v 219 W T8, 2021, 00:31)

7z
Dajare pada data (6) dapat ditemukan pada kata ] (tai) yang berarti ‘kakap

W7z
merah’ sebagai base phrase, dan kata J& \» (itai) yang berarti ‘sakit’ sebagai pun

phrase. Base phrase pada data (6) mengalami perubahan pada pun phrase.

72\
Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora \» (i) di depan kata f (tai)

W7z
yang berubah menjadi kata Ji > (itai). Oleh karena itu, data (6) masuk ke dalam
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kategori pembentukan dajare jenis penambahan mora di depan base phrase.

Berikut apabila data (6) dinyatakan dalam rumus :

Mol + M) = [
i + tail = Jitail

Data (6) terjadi saat penutur sedang bermain sebuah game dan memukul
batu (471l <) untuk dijadikan bahan membuat furnitur dalam game. Penutur tiba-
tiba memikirkan dajare yang memiliki bunyi yang mirip dengan apa yang dia

7=\ 727 Wz
lakukan dan menuturkan dajare fif % H[1\> T J > (tai wo tataite itai) secara

72\
spontan untuk menghibur penonton videonya. Penutur menggunakan kata f (tai)

yang berarti ‘kakap merah’ sebagai base phrase lalu menambahkan mora \» (i) di

depan kata tersebut. Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki

7z a7z
base phrase fif (tai) dan pun phrase Jf\> (itai). Berdasarkan makna kontekstual

tersebut, maka data (6) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
aesthetic.

3.1.2.2 Penambahan Mora di Belakang Base Phrase

Data (7)

580
M) LD I D%
Ume/wa/ume/karana
Buah plum/ par./enak/karena
‘Karena buah plum itu enak.’

(WD w D, 2020, 00:30)
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Dajare pada data (7) dapat ditemukan pada kata fﬁ (ume) yang berarti ‘buah

plum’ sebagai base phrase, dan kata 9 % x (umé) yang berarti ‘enak’ sebagai pun

phrase. Base phrase pada data (7) mengalami perubahan pada pun phrase.

Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan atau pemanjangan menggunakan

R
mora Z (e) di belakang kata #% (ume) yang berubah menjadi kata 9 ¥ . (umeé).

Oleh karena itu, data (7) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis

penambahan mora di belakang base phrase. Berikut apabila data (7) dinyatakan

dalam rumus :
58
(g + [z ] = [9®z]
fume/ + /e/ = fumeR/

Pada data (7) penutur sedang bermain dengan kedua temannya. Salah satu

temannya penasaran mengapa perempuan memiliki gambaran menyukai buah plum.

9
Penutur pada data (7), menuturkan kalimat ##!% 5 ® Z 2> 5 7¢ (ume wa umé

karana) untuk memberitahu temannya alasan kenapa perempuan menyukai buah

plum adalah karena rasanya yang enak. Dalam data (7), penutur menggunakan kata

9 ® % (umé) dari pada 9 % \» (umai) atau & \» L \» (oishii) untuk memberitahu

rasa enak dari buah plum. Hal ini disebabkan karena, penutur dan lawan tutur

berkomunikasi lisan, dan 9 ® 2z (umé) merupakan slang yang sering digunakan

dalam percakapan lisan. Oleh karena itu, penutur menggunakan kata 9 % z (ume)
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menggantikan kata 9 ¥ \» (umai) yang berarti ‘enak’. Penutur menggunakan kata
f‘é (ume) yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘buah plum’ sebagai base phrase lalu
menambahkan mora Z (e) di belakang kata tersebut. Efek humor bisa dirasakan
dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phrase 125: (ume) dan pun phrase 9 ® 2z

(ume). Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (7) bisa dikategorikan
sebagai dajare dengan fungsi bahasa informative.

Data (8)
8) NV ERNDNVE
Pan/wo/taberu/panda

Roti/par./makan/panda
‘Panda yang memakan roti.’

(T NV T 4 —X, 2019, 05:33)
Dajare pada data (8) dapat ditemukan pada kata ~¥ > (pan) yang berarti

‘roti’ sebagai base phrase, dan kata ~¥ > % (panda) yang berarti ‘panda’ sebagai

pun phrase. Base phrase pada data (8) mengalami perubahan pada pun phrase.

Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora £ (da) di belakang kata -~

¥ (pan) yang berubah menjadi kata ~¥ > & (panda). Oleh karena itu, data (8)

masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis penambahan mora di belakang

base phrase. Berikut apabila data (8) dinyatakan dalam rumus :

sy | + [£]
Ipan/ + Ida/

[Ny &
/panda/
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Tutura pada data (8) terjadi di sebuah ruang rias, penutur diminta oleh
temannya, yang berkeliling dan meminta orang-orang lain juga, untuk menuturkan
sebuah dajare. Namun karena penutur tidak dapat memikirkan sebuah dajare yang

orisinil, penutur dengan ragu-ragu menuturkan dajare yang sudah lazim ada dalam

masyarakat yaitu ~¥ v % & -X 5% ¥ v X (pan wo taberu panda). Dajare ini

digunakan menggambarkan seekor panda yang memakan roti. Namun, fokus dari
dajare di atas bukanlah pernyataan mengenai panda yang memakan roti. Melainkan,

kesan lucu yang dihasilkan berkat base phrase dan pun phrase yang memiliki bunyi

yang mirip. Penutur menggunakan kata ~¥ > (pan) yang dalam bahasa Indonesia

berarti ‘roti’ sebagai base phrase lalu menambahkan mora % (da) di belakang kata

tersebut. Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phrase

2%V (pan) dan pun phrase »¥ v X (panda). Berdasarkan makna kontekstual

tersebut, maka data (8) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa

aesthetic.
Data (9)

nc ey v(“—&
(9) WDOBZ A Vit

Neko/no/nekorobi/guse
Kucing/par./berbaring/kebiasaan
‘Kebiasaan berbaring kucing.’

(785 4 — 2, 2019, 06:24)

nc
Dajare pada data (9) dapat ditemukan pada kata 4 (neko) yang berarti

e
‘kucing’ sebagai base phrase, dan kata & & » U° (nekorobi) yang berarti



47

‘berbaring’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (9) mengalami perubahan

pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora » O°

nc e
(robi) di belakang kata % (neko) yang berubah menjadi kata & Z 5 U* (nekorobi).

Oleh karena itu, data (9) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis

penambahan mora di belakang base phrase. Berikut apabila data (9) dinyatakan

dalam rumus :
na
(] + A0 = [#RIZAV0)
/neko/ + /robi/ = /nekorobi/

Tuturan dalam data (9) terjadi di dalam sebuah ruang rias, penutur diminta
oleh temannya, yang berkeliling dan meminta orang-orang lain juga, untuk
menuturkan sebuah dajare. Namun karena penutur tidak dapat memikirkan sebuah

dajare, dia pun meminta temannya tadi untuk memberikan sebuah kata yang

nc
nantinya akan dia ubah menjadi dajare. Temannya menyebutkan kata % (neko)

nc e <

yang akhirnya penutur ubah menjadi dajare % D% Z 5 UM (neko no nekorobi

nc
guse). Penutur menggunakan kata i (neko) yang dalam bahasa Indonesia berarti

‘kucing’ sebagai base phrase lalu menambahkan mora » U* (robi) di belakang kata

tersebut. Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phrase

no el
i (neko) dan pun phrase & Z 5 ' (nekorobi). Berdasarkan makna kontekstual
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tersebut, maka data (9) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
aesthetic.

Data (10)

(10) ANAIAITBE D ?
Irukasan/wa/iru/kana?
Lumba-lumba/par./ada/ya?
‘Lumba-lumbanya ada tidak ya?’

(7R %, 2021, 00:24)

Dajare pada data (10) dapat ditemukan pada kata £ /7 (iruka) yang

berarti ‘lumba-lumba’ sebagai base phrase, dan kata \» % 2>7xz (irukana) yang

berarti ‘ada tidak ya’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (10) mengalami

perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan

mora 7z (na) di belakang kata £ /71 (iruka) yang berubah menjadi kata \» % 72>

7% (irukana). Oleh karena itu, data (10) masuk ke dalam kategori pembentukan

dajare jenis penambahan mora di belakang base phrase. Berikut apabila data (10)

dinyatakan dalam rumus :

[Wah] + 17z
firuka/ + /na/

[V 3 087z |
firukana/

Dalam tuturan data (10), penutur sedang berjalan-jalan di akuarium dalam
sebuah games yang dia mainkan dengan temannya. Penutur kemudian bertanya

kepada temannya apakah ada atau tidak lumba-lumba dalam akuarium tersebut.

Penutur menggunakan kata £ /v 77 (iruka) yang dalam bahasa Indonesia berarti
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‘lumba-lumba’ sebagai base phrase \» % 2> 7z (irukana) sebagai pun phrase untuk

meminta informasi kepada temannya tentang keberadaan lumba-lumba di dalam

akuarium. Walaupun penutur tidak bermaksud untuk menuturkan dajare, efek

humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phrase £ /v 71

(iruka) dan pun phrase \» % 2>7z (irukana). Berdasarkan makna kontekstual yang

terkandung, yaitu penutur bertanya sebuah informasi, maka data (10) bisa
dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa informative.
Data (11)
izL . &3
(11) E»fkLw
Hoshi/ga/hoshr
Bintang/par./ingin

‘(Saya) menginginkan bintang.’
(V2P0 ik %= v 20 W X, 2021, 00:49)

1%
Dajare pada data (11) dapat ditemukan pada kata E’; (hoshi) yang berarti

[E3
‘bintang’ sebagai base phrase, dan kata #X L \» (hoshi) yang berarti ‘ingin’ sebagai

pun phrase. Base phrase pada data (11) mengalami perubahan pada pun phrase.

IzL
Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora \» (i) di belakang kata 2

[E3
(hoshi) yang berubah menjadi kata 8k L \» (hoshi). Oleh karena itu, data (11)

masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis penambahan mora di belakang

base phrase. Berikut apabila data (11) dinyatakan dalam rumus :
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2 + Ml = [ELw
Ihosi/ + i/ = JhosiR/

Dalam data (11), penutur sedang bermain sebuah game ketika dia

menemukan benda dengan bentuk bintang dalam game tersebut. Penutur spontan

izL [E3
menuturkan dajare = 2 8K L \» (hoshi ga hoshi) untuk mengungkapkan

keinginannya untuk memiliki benda dengan bentuk bintang tersebut. Penutur

ES

menggunakan kata 2 (hoshi) yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘bintang’

-

sebagai base phrase lalu menambahkan mora \» (i) di belakang kata tersebut. Efek

gL

humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang dimiliki base phrase £ (hoshi)

[E3
dan pun phrase Ak L \» (hoshi). Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka

data (11) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa expressive.

3.1.2.3 Penambahan Mora di Tengah Base Phrase

Data (12)

)
(12)  Matsuri E7ERERE
Ue/dane/yane/ue
Atas/ya/atap/atas
‘Ada di atas atap ya.’
Ayame —h—
Yane
‘Iyaya.’
(F v 74 73 wnZ, 2021, 00:20)
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® Q
Dajare pada data (12) dapat ditemukan pada kata 1R (yane) yang berarti

‘atap’ sebagai base phrase, dan kata %> — 7z — (yané) yang berarti ‘iya ya’ sebagai

pun phrase. Base phrase pada data (12) mengalami perubahan pada pun phrase.

Perubahan yang terjadi yaitu adanya penambahan mora & (a) dalam bentuk

£
choonpu (—) di tengah kata 1R (yane) yang berubah menjadi kata <°— 7z —

(vané). Oleh karena itu, data (12) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare
jenis penambahan mora di tengah base phrase. Selain terdapat penambahan mora
di tengah base phrase, data (12) juga memiliki penambahan mora dalam bentuk
choonpu di belakang base phrase, dan karena itu data (12) juga bisa dikategorikan
sebagai pembentukan dajare jenis penambahan mora di belakang base phrase.

Berikut apabila data (12) dinyatakan dalam rumus :

) + [—1 + [l + [—]
lyal + IR/ + Inel + IR/

[—ta—]
lyaRneR/

Dalam data (12), penutur yang bernama Ayame sedang bermain sebuah
game dengan kedua temannya. Salah satu temanya yang bernama Matsuri

menemukan musuh yang berada di atas atap. Ayame spontan menuturkan dajare

% — 43— (yane) dengan harapan kedua temannya sadar dengan dajarenya, namun

karena kedua temannya tidak sadar Ayame tidak mendapat tanggapan apa-apa.

Penutur menggunakan kata <> — 7z — (yané) yang dalam bahasa Indonesia berarti

‘iya ya’ sebagai base phrase lalu menambahkan mora & (a) dalam bentuk chéonpu
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(—) di tengah kata tersebut. Efek humor bisa dirasakan dari kemiripan bunyi yang

*
dimiliki base phrase 1R (yane) dan pun phrase <°— 7z — (yané). Berdasarkan

makna kontekstual tersebut, maka data (12) bisa dikategorikan sebagai dajare
dengan fungsi bahasa aesthetic.

3.1.2.4 Penambahan Campuran

Data 13
L%

(13) BEOZHRAZ LY L ¥
Musha/no/gohan/wo/mushamusha

Prajurit/par./nasi/par./dengan lahap
‘Memakan nasi milik prajurit dengan lahap.’

(2D ¥aZ % 35,2021, 01:42)
b L
Dajare pada data (13) dapat ditemukan pada kata .3 (musha) yang berarti

‘prajurit’ sebagai base phrase, dan onomatope 4 > ¥ A ¥ % (mushamusha) yang

menjelaskan aktivitas seseorang yang makan dengan lahap sebagai pun phrase.

Base phrase pada data (13) mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan

yang terjadi yaitu adanya penambahan mora ¥¢+ L % (mu + sha) di depan atau

T L=

belakang kata 7 (musha) yang berubah menjadi onomatope 4 > + L > v

(mushamusha). Karena penambahan mora ¥+ L % (mu + sha) dapat terjadi di

depan atau di belakang base phrase dan tetap menghasilkan pun phrase yang sama,

maka data (13) dapat masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis
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penambahan mora di depan atau di belakang base phrase. Berikut apabila data (13)

dinyatakan dalam rumus :

(Tl +) F%E%J (+ TbL=]) = [avrxrvx]
(/musya/+) /musya/ (+/musya/) = /musyamusya/

Tuturan pada data (13) terjadi pada tahun baru. Penutur ingin menuturkan

dajare orisinilnya kepada penonton videonya untuk mengawali tahun baru. Penutur

jor

L # .
menuturkan kalimat X% © Z ik % & > ¥ L ¥ ¥ (musha no gohan wo

mushamusha) untuk menggambarkan kepada penonton videonya, tentang aktivitas
memakan nasi milik prajurit dengan lahapnya. Penutur menggunakan onomatope
dengan tujuan agar bunyi dari base phrase dapat diulang dan mirip dengan pun

phrase. Efek humor dalam data (13) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari kata

=3

L %

ﬁg

(musha) dan onomatope 4. > ¥ A ¥ % (mushamusha), yang walaupun

berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan makna kontekstual
dan penggunaan onomatope untuk menggambarkan suatu keadaan, maka data (13)
bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.
3.1.3 Pengurangan Mora

Pembentukan dajare berdasarkan pengurangan mora dibagi menjadi dua,
yaitu pengurangan mora di belakang base phrase dan pengurangan mora di tengah

base phrase.
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3.1.3.1 Pengurangan Mora di Belakang Base Phrase

Data 14

(14) & 2R
Take/take/dana
Tinggi/bambu/ya
‘Bambu yang tinggi ya.’
(2 W E 35,2021, 11:07)

Dajare pada data (14) dapat ditemukan pada kata 7z \J X (také) yang

merupakan bentuk tidak baku dari kata 7z 2>\» (takai) yang berarti ‘tinggi’ sebagai
7

base phrase, dan kata 17T (take) yang berarti ‘bambu’ sebagai pun phrase. Base

phrase pada data (14) mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan yang

terjadi yaitu adanya pengurangan mora zx (e) pada kata 7z J X (také) yang

7= F
berubah menjadi kata 7T (take). Oleh karena itu, data (14) masuk ke dalam kategori

pembentukan dajare jenis pengurangan mora di belakang base phrase. Berikut

apabila data (14) dinyatakan dalam rumus :

(7] — (2] = Kl
ltake/ - IR/ = [take/

Tuturan pada data (14) terjadi ketika penutur sedang bermain sebuah games

dan kemudian menemukan sebuah pohon bambu yang tinggi dan secara spontan

72 F
mengatakan dajare 7z \J 2 1T7Z 7& (také take dana) untuk menjelaskan pohon
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bambu yang menurut penutur adalah pohon bambu yang tinggi. Penutur

menggunakan kata 7z |} Z_ (také), bentuk tidak baku 7z 2>\> (takai) karena lawan

tutur dari penutur merupakan orang yang akrab dengan penutur. Selain itu, penutur

7=
menggunakan kata 7z \J 2 (také) karena memiliki kemiripan bunyi dengan kata 7T

(take). Efek humor dalam data (14) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari 7z i

7z
Z (také) dan 1T (take), yang walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang

mirip. Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (14) bisa dikategorikan
sebagai dajare dengan fungsi bahasa informative.

Data 15

(15) BRECEARLIL, FaTED L

Chiyu/dekinai/kedo/chu/dekiruyo
Sembuh/tidak bisa/tapi/cium/bisa
‘(Saya) kalau menyembuhkan tidak bisa, tapi kalau cium bisa kok.’

(2 V% % 35,2021, 06:48)
L W
Dajare pada data (15) dapat ditemukan pada kata &% (chiyu) yang berarti

‘sembuh, menyembuhkan’ sebagai base phrase, dan onomatope 7 = (chu) yang

mewakili gerakan ‘mencium’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (15)

mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya

L W
pengurangan mora ¥ (yu) pada kata iA¥# (chiyu) yang berubah menjadi

onomatope 7 = (chu). Data (15) yang tadinya terdiri dari dua mora (% dan ®)
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mengalami pengurangan dan berubah menjadi satu mora pada pun phrase. Oleh
karena itu, data (15) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis

pengurangan mora di belakang base phrase. Berikut apabila data (15) dinyatakan

dalam rumus :
Itil - Iyul = Ityu/

Tuturan pada data (15) terjadi saat penutur sedang melakukan live streaming
pada kanal youtubenya. Penutur berinteraksi dengan penontonnya melalui

komentar dan menanyakan apakah penontonnya terluka. Penutur menuturkan

dengan lemah lembut kalimat {%‘%f XhhWwiFE, 5 2T% 23 X (chiyu dekinai

kedo, chu nara dekiruyo) untuk menjelaskan walaupun tidak memiliki kemampuan

untuk menyembuhkan luka, penutur bisa memberikan ciuman sebagai ganti untuk

meredakan rasa sakit. Penutur menggunakan onomatope 7 = (chu) karena

L oW
memiliki kemiripan bunyi dengan kata {5741 (chiyu). Efek humor dalam data (15)

LB
bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari /&% (chiyu) dan ¥ = (chu), yang

walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan makna
kontekstual tersebut, maka data (15) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa informative.

Data 16
XA AN

(16) REED I AV
Mikanse/no/mikan
Belum selesai/par./jeruk



S7

‘Jeruk yang belum selesai (dikupas).’
(7 Vx4 2—B [EEF20 HEIFA#EZ] |, 2019, 01:40)

&

B D Ao
Dajare pada data (16) dapat ditemukan pada kata &5¢kX (mikansé) yang

berarti ‘belum selesai’ sebagai base phrase, dan kata X 77 ~ (mikan) yang berarti

‘jeruk’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (16) mengalami perubahan pada

pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya pengurangan mora & + \» (se +

B A
=g =

i) pada kata K5 (mikansé) yang berubah menjadi kata I 77 >~ (mikan). Base

phrase pada data (16) memiliki lima mora, sedangkan pada pun phrase berkurang
menjadi tiga mora. Oleh karena itu, data (16) masuk ke dalam kategori
pembentukan dajare jenis pengurangan mora di belakang base phrase. Berikut

apabila data (16) dinyatakan dalam rumus :

[BhA ] — [ [IHh V]
Imikan/ - /seR/ = Imikan/

Data (16) dituturkan oleh penutur dalam videonya yang ditujukan untuk

memberitahu penonton video tentang 50 dajare yang berawalan dari huruf <&

sampai dengan huruf ‘%> °. Penutur menunjukkan satu-persatu gambar kepada

penonton kemudian menuturkan dajare berdasarkan gambar yang tampil pada

video. Penutur lalu menampilkan gambar sebuah jeruk yang kulitnya dikupas

E R AN

setengah dan kemudian menuturkan dajare R5E D I 71 ¥ (mikansé no mikan)

untuk menjelaskan kepada penonton videonya kalau jeruk yang ada dalam gambar
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yang ditunjukkannya belum selesai dikupas. Efek humor dalam data (16) bisa

&+

B A
dirasakan dari kemiripan bunyi dari 752X (mikansé) dan I 7 ¥ (mikan), yang
walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan makna
kontekstual tersebut, maka data (16) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan

fungsi bahasa informative.

Data 17

BAR
17) BARL XK
Onnaji/onna
Sama/perempuan
‘Perempuan yang sama.’

(7 Vx4 %2—B [Ril20 RIFERE 2] |, 2019, 00:17)

Dajare pada data (17) dapat ditemukan pada kata 35 A 7z U (onnaji) yang

BA
berarti ‘sama, identik’ sebagai base phrase, dan kata % (onna) yang berarti
‘perempuan, wanita’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (26) mengalami

perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya pengurangan

BBh

mora U (ji) pada kata 35 A 7z U (onnaji) yang berubah menjadi kata % (onna).

[

Base phrase pada data (17) memiliki empat mora, sedangkan pada pun phrase
berkurang menjadi tiga mora. Oleh karena itu, data (17) masuk ke dalam kategori
pembentukan dajare jenis pengurangan mora di belakang base phrase. Berikut

apabila data (17) dinyatakan dalam rumus :

(A7) — L]
Jonna! - fjil

[BAT]
fonna/
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Data (17) dituturkan oleh penutur dalam videonya yang ditujukan untuk

memberitahu penonton video tentang 50 dajare yang berawalan dari huruf ‘&’

sampai dengan huruf ‘%> °. Penutur menunjukkan satu-persatu gambar kepada

penonton kemudian menuturkan dajare berdasarkan gambar yang tampil pada

video. Penutur lalu menampilkan gambar dua orang perempuan dengan penampilan

BAs
sama dan kemudian menuturkan dajare ¥ A 7c U % (onnaji onna) untuk

menjelaskan kalau perempuan yang ada dalam gambar yang ditunjukkan adalah

perempuan yang sama. Kata 3 A 7z U (onnaji) pada data (17) biasanya dituturkan

B
dan ditulis dengan [7] U (onaji), namun penutur sengaja menambahkan mora A (n)

agar bunyi dari base phrase lebih mirip dengan pun phrase. Efek humor dalam data

5 AT

*
(17) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari 35 A 7 U (onnaji) dan % (onna),

yang walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan
makna kontekstual tersebut, maka data (17) bisa dikategorikan sebagai dajare
dengan fungsi bahasa informative.
3.1.3.2 Pengurangan Mora di Tengah Base Phrase
Data 18

¥z >
(18) HIZIT< <47

Mae/wo/iku/maiku

Depan/par./pergi/Mike

‘Mike yang maju.’
(2D ¥aZ % 3%,2021, 09:23)
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Iz ux
Dajare pada data (18) dapat ditemukan pada frasa Hif # 1T { (mae wo iku)

yang berarti ‘pergi ke depan, maju’ sebagai base phrase, dan kata ¥ A4 2 (Mike)

yang merupakan nama seseorang sebagai pun phrase. Base phrase pada data (18)

mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya

ES S L\
pengurangan mora Z dan % (e dan wo) yang pada frasa Hij 7% 1T < (mae wo iku)

yang berubah menjadi kata = 4 2 (Mike). Oleh karena itu, data (18) masuk ke

dalam kategori pembentukan dajare jenis pengurangan mora di tengah base phrase.

Berikut apabila data (18) dinyatakan dalam rumus :

(] (—Tx%]) Tw<d]
/ma/ (- /lewo/) liku/

[~4 7]
/maiku/

Tuturan pada data (18) terjadi saat penutur sedang melakukan live streaming
dan berinteraksi dengan penontonnya. Penonton video kemudian menantang
penutur untuk menuturkan dajare. Awalnya penutur kebingungan untuk membuat

sebuah dajare. Namun, secara spontan penutur memikirkan nama Mike yang

ES S L\
kemudian dirubahnya menjadi dajare Fii% 17 < =4 7 (mae wo iku maiku). Efek

¥z \
humor dalam data (18) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari Fif % 1T { (mae wo

iku) dan = 4 7 (Mike), yang walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang

mirip. Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (18) bisa dikategorikan

sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.
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3.1.4 Perubahan Mora

Pembentukan dajare berdasar perubahan mora menurut Dybala, dkk. dibagi
menjadi dua jenis, yaitu perubahan konsonan satu menjadi konsonan lain dan
perubahan vokal satu menjadi vokal lain. Namun, setelah menganalisis data yang
telah dikumpulkan, penulis menemukan bahwa ada jenis perubahan lainnya yang
masih belum disebutkan oleh Dybala, dkk. Jenis ini adalah perubahan mora vokal

menjadi konsonan.
3.1.4.1 Perubahan Konsonan

Data 19

B sl e Bx
(19) fEiZe>7oRLE. BALP !
Ore/wa/roshia/no/koroshiya/osoroshiya

Aku/par./Rusia/par./pembunuh bayaran/menakutkan
‘Aku adalah pembunuh bayaran dari Rusia, menakutkan!’

(7N T 4 — R, 2018, 04:53)

cs %

Dajare pada data (19) dapat ditemukan pada frasa #% L /= (koroshiya) yang

BZ
berarti ‘pembunuh bayaran’ sebagai base phrase, dan kata &t % L % (osoroshiya)

yang berarti ‘menakutkan’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (19)

mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya

-

°s %
perubahan mora Z (ko) pada frasa #% L = (koroshiya) yang berubah menjadi

Bx
mora % (so) pada frasa 72t 5 L < (osoroshiya). Oleh karena itu, data (19) masuk
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ke dalam kategori pembentukan dajare jenis perubahan konsonan. Data (19) juga

mengalami perubahan yaitu adanya panambahan mora ¥ (0) di awal frasa. Berikut

apabila data (19) dinyatakan dalam rumus :
[(2)sL* -  [H&Z)AL%]
(/ko/) Irosiya/ — /ol (/sol) Irosiya/
Tuturan dalam data (19) terjadi pada acara perkumpulan youtuber. Penutur

diminta oleh temannya, yang berkeliling dan meminta orang-orang lain juga, untuk

B A b BZ
menyebutkan satu dajare. Penutur menuturkan dajare fE i v > 7 O L=, 2

% L% | (orewaroshiano koroshiya, osoroshiya!) dengan nada yang mengancam

untuk memberikan kesan yang menakutkan kepada penonton video. Efek humor

cn %

dalam data (19) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari # L = (koroshiya) dan

5%
?&% L % (osoroshiya), yang walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang

mirip. Berdasarkan makna kontekstual tersebut diketahui bahwa penutur
bermaksud untuk menakuti penonton video, maka data (19) bisa dikategorikan
sebagai dajare dengan fungsi bahasa vocative.

Data 20

LAFAZS ~ D nw T
(20) HTHIFFEMICA D L7720 [|igHF T2
Shingengo /wa/heiwa/ni/narimashita/rei/wa/demasuka
Era baru/par./damai/par./menjadi/arwah/par./keluar
‘Era baru telah menjadi damai, apakah arwah akan keluar.’

(785 4 — 2, 2019, 04:25)
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~ b

Dajare pada data (20) dapat ditemukan pada kata “F~#[1 (heiwa) yang berarti

‘kedamaian, ketenangan’ sebagai base phrase, dan kata i (rei wa) yang berarti

‘jiwa, arwah, roh’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (20) mengalami

perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya perubahan mora

~ b

~+ b (he + wa) pada kata “F-fll (heiwa) yang berubah menjadi mora #L+ i (re

+ wa) pada kata i (rei wa). Oleh karena itu, data (20) masuk ke dalam kategori

pembentukan dajare jenis perubahan konsonan. Berikut apabila data (20)

dinyatakan dalam rumus :
[(~Nwb] —  TE)WIiE]
(/hel) IRwa/ —  (/rel) IRwa/

Tuturan pada data (20) terjadi di ruang rias. Penutur mendengar percakapan
dari temannya yang memintai orang lain untuk menyebutkan satu dajare.

Mengetahui hal tersebut, penutur mencari dajare yang bisa dia sebutkan melalui

LATATS

internet. Penutur kemudian menuturkan dajare #77C%5 i?ﬂl Y FE LR
n kS
(XM F T2 (shingengo wa heiwa ni narimashitaga rei wa demasuka). Efek
~ Wb
humor dalam data (20) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari “F#1 (heiwa) dan

v
S21% (rei wa), yang walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip.
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Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (20) bisa dikategorikan sebagai
dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.
3.1.4.2 Perubahan Vokal

Data 21

E2bx) 54

75 7% b
(21) HEOE»LZMAED k —
Buchal/no/hanal/kara/hanaji/ga/bucho

Kepala bagian/par./hidung/dari/mimisan/par./muncrat
‘Dari hidung kepala bagian, muncrat, keluar mimisan.’

(Y ¥%E % %, 2021, 00:59)

LR

Dajare pada data (21) dapat ditemukan pada kata %KE (bucho) yang berarti

‘kepala bagian’ sebagai base phrase, dan kata 5~ 5 X — (bucho) yang merupakan

onomatope yang digunakan oleh penutur untuk meniru bunyi hidung yang mimisan

sebagai pun phrase. Base phrase pada data (21) mengalami perubahan pada pun

R

N
phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya perubahan mora % (u) pada kata #B 5

(bucho) yang berubah menjadi mora — (0) yang merupakan choonpu pada

onomatope 55 X — (bucho). Oleh karena itu, data (21) masuk ke dalam kategori

pembentukan dajare jenis perubahan vokal. Berikut apabila data (21) dinyatakan

dalam rumus :

(325 x(5)] - (55 x(—)]
/butyo/ /(R)/ — /butyo/ /(R)/
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Data (21) terjadi di akhir sebuah live stream. Penutur ingin mengatakan
sebuah dajare untuk menghibur penontonnya sekaligus sebagai penutup. Penutur

menggunakan aplikasi Siri untuk mencari sebuah dajare dan menuturkan dengan

2 = b

Ebrd [ [
nada menghibur, {8z D &5 & BN 5B x — (buché no hana kara hanaji ga

bucho) yang menggambarkan hidung seorang kepala bagian yang memuncratkan

darah. Onomatope 5~ % X — (bucho) yang digunakan oleh penutur pada data (21)

sebenarnya bukan merupakan onomatope yang biasa digunakan untuk meniru bunyi

hidung yang sedang mimisan, melainkan onomatope (% 7z |% 7= (botabota) lah yang

biasanya digunakan. Penutur menggunakan %% X — (bucho) karena memiliki

bunyi yang sama dengan base phrase. Efek humor dalam data (21) bisa dirasakan

5

EbxI
dari kesamaan bunyi dari #& (buché) dan 5B x — (bucho), yang memiliki

bunyi yang sama persis, namun dalam bahasa tulis memiliki mora vokal yang
berbeda. Berdasarkan makna kontekstual dan penggunaan onomatope untuk
menggambarkan suatu keadaan, maka data (21) bisa dikategorikan sebagai dajare

dengan fungsi bahasa aesthetic.
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3.1.4.3 Perubahan Vokal Menjadi Konsonan

Data 22

(22) BAFwvEHOTI-,

Anta/manta/mitsuketa
Kamu/ikan pari/telah menemukan
‘Kamu telah menemukan ikan pari.’

(VZY) 0 ik %= v 20 WX, 2021, 01:34)
Dajare pada data (22) dapat ditemukan pada kata & A 7z (anta) yang
merupakan ragam bahasa tidak formal dari & 7z 7z (anata) berarti ‘kamu’ sebagai

base phrase, dan kata ¥ > X (manta) yang berarti ‘ikan pari’ sebagai pun phrase.

Base phrase pada data (22) mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan

yang terjadi yaitu adanya perubahan mora & (a) pada kata & A 7z (anta) yang

berubah menjadi mora ~ (ma) pada kata ¥ X (manta). Oleh karena itu, data

(22) menurut penulis masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis
perubahan vokal menjadi konsonan. Berikut apabila data (22) dinyatakan dalam

rumus :

[(BYATz] — [(=)v ]
@)/ Intal  —  [(ma)/ Inta/

Pada data (22), penutur bermain sebuah games dengan temannya yang

kemudian menemukan seekor ikan pari. Penutur secara spontan mengatakan dajare

P
AT~ v 2R DI 7 (anta manta mitsuketa) kepada temannya untuk
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menjelaskan kepada temannya bahwa yang ditemukannya adalah ikan pari. Penutur

menggunakan kata ¥ » # (manta) yang memiliki bunyi yang mirip dengan kata

& A 7= (anta) namun memiliki perbedaan mora di belakang kata. Hal ini

dimaksudkan untuk memberikan efek humor yang bisa dirasakan dari kemiripan

bunyi dari kata & A 7z (anta) dan ¥ v % (manta). Berdasarkan makna kontekstual

tersebut, maka data (22) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
informative.

3.1.5 Metatesis Mora

Jenis pembentukan dajare menurut metatesis mora, agak berbeda dengan
jenis pembentukan lain. Penulis menemukan bahwa tidak semua jenis dajare ini
memiliki base phrase dan pun phrase yang berada pada satu kalimat. Terkadang,
dajare jenis metatesis mora hanya terdiri dari pun phrase yang telah melalui proses

penukaran mora yang ada pada base phrase.

Data 23

(23) F¥avzlo>Lk
Dojolwoldajo
Dojaolpar./silahkan
‘Silahkan Dojonya.’
(V2P0 ik %= v 20 W X, 2021, 00:19)

Dajare pada data (23) dapat ditemukan pada kata <" = v (dojé) yang

merupakan ikan air tawar yang umumnya berasal dari Asia Timur dan masuk ke

dalam keluarga Cobitidae sebagai base phrase, dan kata & 9 U X (dojo) yang
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merupakan bentuk tidak baku dari kata & 9 % (dézo) yang berarti ‘silahkan’

sebagai pun phrase. Base phrase pada data (23) mengalami perubahan pada pun

phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya pertukaran tempat mora 7 (u) pada

kata I = 7 (dojo) yang tadinya berada di bagian paling belakang kata, berubah

menjadi di tengah, di belakang mora & (do) pada kata & 9 U X (dajo). Oleh

karena itu, data (23) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis metatesis

mora. Berikut apabila data (23) dinyatakan dalam rumus :

(Ko a(y)] - [&(5)C x|
Idojyol I(R)/ —  Ido/ I(R)! ljyol

Dalam data (23) penutur sedang bermain sebuah game di mana dia sedang
memberikan ikan kepada seorang karakter di game tersebut. Setelah memberikan

ikan dojo kepada karakter tersebut, secara spontan penutur terpikir dan menuturkan

dajare N~ a2 7 % &£ 9 U X (dojo wo dajo). Penutur menggunakan kata pelesetan

&9 U & (dojo) daripada kata yang benar yaitu & 9 % (dozo) karena penutur

ingin memberikan efek humor dengan menuturkan kata yang bunyinya mirip

dengan base phrase I = 7 (dojo). Efek humor dalam data (23) bisa dirasakan

dari kemiripan bunyi dari N a v (dojo) dan & 5 U & (dojo), yang walaupun

berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan makna kontekstual
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tersebut, maka data (23) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
aesthetic.

Data 24
(24) 577!

Saradaba!
‘Selamat tinggal!’

(VE2Y ik E <=y 21w Y, 2021, 03:12)

Dajare pada data (24) dapat ditemukan pada kata X & 72 (Z (saradaba)

yang merupakan pun phrase dari kata X (¥ (T3 ) (saraba(desu)) yang

memiliki arti ‘selamat tinggal, sampai nanti’ sama dengan % 1L Cld dan & X 9 7z

. Base phrase pada data (24) adalah kata & & |X72 (sarabada) yang mengalami

perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya pertukaran tempat

antara mora |3 (ba) dan mora 72 (da). Oleh karena itu, data (24) masuk ke dalam

kategori pembentukan dajare jenis metatesis mora. Berikut apabila data (24)

dinyatakan dalam rumus :

(X, 7)) - &5, 1))
/sara (/ba/ /da/)/ —  [sara (/da/ /bal)/

Data (24) terjadi di akhir live stream milik penutur. Setelah penutur

menyelesaikan videonya, penutur mengucapkan salam perpisahan berupa dajare

X b 7213 (saradaba) kepada penonton videonya. Penutur menggunakan dajare

untuk mengatakan salam perpisahan agar tidak terdengar kaku dan selain itu,



70

penutur juga ingin mengatakan humor agar perpisahan yang ada tidak terasa

menyedihkan dan justru menjadi lucu. Efek humor dalam data (24) bisa dirasakan

dari kemiripan bunyi dari X & 721X (saradaba) sebagai pun phrase dan & & (£72

(sarabada) sebagai base phrase, yang walaupun berbeda kata namun memiliki
bunyi yang mirip. Berdasarkan makna kontekstual tadi, dapat diketahui bahwa
maksud penutur menuturkan dajare adalah untuk mengucapkan salam perpisahan.
Maka dari itu, data (24) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa
phatic.

Data 25
(25) WUk

Bakeo
‘Hantu.’

(b H A, 2021, 00:30)

Dajare pada data (25) dapat ditemukan pada kata |¥{J 3 (bakeo) yang

merupakan pun phrase dari kata ¥ (X ) (obake) yang memiliki arti ‘hantu, roh’.

Base phrase pada data (25) adalah kata ¥5 |3 | (obake) yang mengalami perubahan

pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya pertukaran tempat antara

mora ¥ (0), mora |3 (ba), dan mora \J (ke). Oleh karena itu, data (25) masuk ke

dalam kategori pembentukan dajare jenis metatesis mora. Berikut apabila data (25)

dinyatakan dalam rumus :

[(BIXF) — [(IXF 3)]
/(obake)/ — /(bakeo)/
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Tuturan pada data (25) terjadi di dalam sebuah lift. Penutur dan manajernya
baru saja kembali dari lantai atas untuk mengambil barang yang ketinggalan dan
berniat untuk kembali. Namun, alih-alih pergi ke lantai tujuan mereka, lift yang

mereka naiki malah sampai ke lantai kosong yang tidak ada siapa-siapa. Penutur

menuturkan dajare |31 35 (bakeo) untuk memberitahu kepada manajernya tentang

anggapan yang dia punya kalau di dekat mereka pastilah ada makhluk halus.

Penutur menggunakan dajare |¥1J 3 (bakeo) untuk menggantikan kata 353 \F

(obake) karena dirasa lebih tidak menakutkan dan agar lawan tutur dari penutur
tidak merasa panik atau takut, walaupun penutur sendiri mengatakannya dengan

takut-takut. Efek humor dalam data (25) bisa dirasakan dari kemiripan bunyi dari

IX1F & (bakeo) sebagai pun phrase dan |X!J (obake) sebagai base phrase, yang

walaupun berbeda kata namun memiliki bunyi yang mirip. Berdasarkan makna
kontekstual tersebut, maka data (25) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa expressive.

3.1.6 Perubahan Cara Baca Kaniji

Dajare jenis ini terbentuk dengan cara mengubah cara baca kanji menjadi
cara baca yang tidak biasa. Berdasarkan temuan, penulis mendapati kalau dajare
jenis perubahan cara baca kanji yang terdapat di youtube kebanyakan digunakan

untuk nama seseorang atau sesuatu seperti nama kuda.

Data 26

i<

DF x (S
(26) — HEE LA
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Ninomae/mo/muzukashiine
Sebelum dua/par./susah ya
‘Sebelum dua juga susah ya.’
(lida Pochi., 2021, 00:39)

Dajare pada data (26) dapat ditemukan pada cara baca kanji — yang

seharusnya dibaca \»% (ichi) yang memiliki arti ‘satu’. Namun, pada data (26)

kanji — diganti cara bacanya menjadi iZ D % Z (ninomae) yang berarti ‘sebelum

dua’. Oleh karena itu, data (26) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis

perubahan cara baca kanji. Berikut apabila data (26) dinyatakan dalam rumus :

[— (»H) | — [— (icoFz) |
fiti/ - /ninomae/

Tuturan dalam data (26) terjadi dalam sebuah video di mana penutur sedang
berbicara mengenai kanji dengan kedua temannya yang bukan orang Jepang.
Mereka mendiskusikan nama-nama yang menggunakan kanji yang susah dibaca

karena cara bacanya yang tak lazim. Penutur kemudian mengekspresikan tentang

kesusahan ketika dia membaca kanji —. Kanji — pada data (26) mengalami

perubahan cara baca menjadi i @ % z (ninomae). Perubahan cara baca dari yang

seharusnya \» % (ichi), menjadi I @ F z (ninomae) terjadi karena kanji — yang

merujuk pada angka satu bisa direpresentasikan dengan sebutan lain yaitu i @ %

Z (ninomae) yang berarti ‘sebelum dua’. Oleh karena itu, walaupun dengan cara
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baca kanji — berubah, hal yang dimaksud masih tetap sama. Berdasarkan makna

kontekstual tersebut, maka data (26) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa expressive.
Data 27
HE L B
(27) T [HFEXL] o Tt
Kore/de/Akinashi/tteyomuno

Ini/par./tidak ada musim semi/dibaca

‘Ini bisa dibaca ‘tidak ada musim semi’.’
(lida Pochi., 2021, 00:58)

Dajare pada data (27) dapat ditemukan pada cara baca kanji & % 4 yang
seharusnya dibaca L v A 2> & 9 (shunkato) yang memiliki arti ‘musim semi,
musim panas, musim dingin’. Namun, pada data (27) kanji & 4 diganti cara

bacanya menjadi & % 7z L (akinashi) yang berarti ‘tidak ada musim semi’. Oleh

karena itu, data (27) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis perubahan

cara baca kanji. Berikut apabila data (27) dinyatakan dalam rumus :

BEA (LwAdaitd) | — [HEA (BEkL) ]
/syunkantoR/ — /akinasi/
Tuturan dalam data (27) terjadi dalam sebuah video di mana penutur sedang
berbicara mengenai kanji dengan kedua temannya yang bukan orang Jepang.
Mereka mendiskusikan nama-nama yang menggunakan kanji yang susah dibaca

karena cara bacanya yang tak lazim. Penutur menjelasakan kepada kedua temannya

kalau ada nama yang menggunakan kanji % ¥ % dan memberitahu mereka
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bagaimana cara membacanya. Kanji &% % pada data (27) mengalami perubahan
cara baca menjadi & % 7z L (akinashi). Perubahan cara baca dari yang seharusnya
Lw AL 9 (shunkato), menjadi & % 7z L (akinashi) terjadi karena dalam kanji
FH 4 yang terdiri dari kanji musim semi, musim panas, dan musim dingin tidak
disertakan kanji #k (aki) yang berarti ‘musim dingin’ yang seharusnya merupakan
kesatuan dalam pergantian musim di Jepang. Oleh karena itu, kanji & & 4 berubah

cara bacanya menjadi & % 7z L (akinashi) yang berarti ‘tidak ada musim semi’.

Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (27) bisa dikategorikan sebagai
dajare dengan fungsi bahasa informative.

Data 28

% hL
(28) Zhd THEHE] - THibo
Korene/Yamanashi/tteyomuno
Ini/tidak ada gunung/dibaca
‘Yang ini bisa dibaca ‘tidak ada gunung’.’
(lida Pochi., 2021, 03:05)

Dajare pada data (28) dapat ditemukan pada cara baca kanji H &5 yang
seharusnya dibaca 2 % & X & (tsukimisato) yang memiliki maksud ‘desa di mana
bulan terlihat’. Namun, pada data (28) kanji H &LE diganti cara bacanya menjadi

* % 7z L (yamanashi) yang berarti ‘tidak ada gunung’. Oleh karena itu, data (28)
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masuk ke dalam kategori pembentukan dajare jenis perubahan cara baca kanji.

Berikut apabila data (28) dinyatakan dalam rumus :

[HRHE (oxh3t) | — [THARHE (RXhL)
/tukimisato/ /yamanasi/

Dalam data (28), penutur memberikan kuis tentang bagaimana cara
membaca nama dengan cara baca kanji yang tidak lazim kepada kedua temannya
yang bukan orang Jepang. Karena tidak tahu bagaimana cara membaca kanji yang

diberikan penutur menjelasakannya kepada temannya bagaimana cara membaca

kanji H R 5. Kanji A i 2 pada data (28) mengalami perubahan cara baca menjadi

% % 7z L (yamanashi). Perubahan cara baca dari yang seharusnya 2 & & X &

(tsukimisato), menjadi % % 7z L (yamanashi) dikarenakan anggapan tidak bisa

melihat bulan dengan jelas kalau tidak bisa melihat bulan di daerah pedesaan jika
terhalang gunung. Maka dari itu, apabila tidak ada gunung yang mengelilingi suatu
pedesaan, maka kita dapat melihat bulan dengan jelas. Berdasarkan makna
kontekstual tersebut, maka data (28) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa informative.

3.1.7 Pembagian Frasa

Dajare jenis pembagian frasa dibentuk dengan cara memisah kata yang
tadinya terdiri dari satu kata menjadi dua atau lebih frasa. Berikut adalah sampel

temuan dajare jenis pembagian frasa yang berhasil ditemukan oleh penulis.
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Data 29

A
(29) TrAIFEDOLIcHBIHhYV
Arumikan/no/ue/ni/aru/mikan

Kaleng aluminium/par./atas/par./ada/jeruk
‘Di atas kaleng aluminium ada jeruk.’

(73v 7 4 —X,2018, 02:31)
A
Dajare pada data (29) dapat ditemukan pada kata 7 /v < {F (arumikan)

yang berarti ‘kaleng aluminium’ sebagai base phrase, dan frasa & % + I /7 v (aru

mikan) yang berarti ‘jeruk ada’ sebagai pun phrase. Base phrase pada data (29)

mengalami perubahan pada pun phrase. Perubahan yang terjadi yaitu adanya

A
pemisahan kata 7 /v I {F (arumikan) menjadi frasa & % (aru) dan I %7 ¥

(mikan). Oleh karena itu, data (29) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare

jenis pembagian frasa. Berikut apabila data (29) dinyatakan dalam rumus :

A

[T i) - [®25] [1Hhv]
/arumikan/ —  Jaru/ /mikan/
Data (29) terjadi pada acara perkumpulan youtuber. Penutur diminta oleh
temannya, yang berkeliling dan meminta orang-orang lain juga, untuk menuturkan
sebuah dajare. Namun, karena kebingungan memikirkan sebuah dajare yang

orisinil, dia pun menuturkan dajare yang sudah umum ada di masyarakat. Efek

A

humor dalam data (29) bisa dirasakan dari kesamaan bunyi dari 7 /v I

(arumikan) sebagai base phrase dan & % + I /7 v (aru mikan) sebagai pun
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phrase yang memiliki bunyi yang mirip, namun karena terjadi pemisahan pada pun
phrase bunyinya menjadi sedikit berbeda. Berdasarkan makna kontekstual tersebut,
maka data (29) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.

Data 30
SRl >

(30) MHEICX L £F=
Tsukudani/ni/yoku/tsuku/dani

Tsukudani/par./biasa/menempel/kutu
‘Kutu yang biasanya menempel di tsukudani.’

(7 NV 7 4 —X, 2018, 03:13)

2L 72T

Dajare pada data (30) dapat ditemukan pada kata {7 (tsukudani) yang

merupakan campuran makanan bahari, daging, atau rumput laut yang disajikan

bersama nasi putih setelah direndam dalam campuran soyu dan mirin sebagai base

phrase, dan frasa f < + % = (tsuku dani) yang berarti ‘kutu menempel’ sebagai

pun phrase. Base phrase pada data (30) mengalami perubahan pada pun phrase.

2L 72T

Perubahan yang terjadi yaitu adanya pemisahan kata {7 (tsukudani) menjadi

frasa {%L < (tsuku) dan % =(dani). Oleh karena itu, data (30) masuk ke dalam

kategori pembentukan dajare jenis pembagian frasa. Berikut apabila data (30)

dinyatakan dalam rumus :

DL 7T

[ — [2<] [x=]
ftukudani/ — ftuku/ /dani/
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Data (30) terjadi pada acara perkumpulan youtuber. Penutur diminta oleh
temannya, yang berkeliling dan meminta orang-orang lain juga, untuk menuturkan

sebuah dajare. Namun, karena kesusahan untuk memikirkan sebuah dajare, dia

2L 2T
f

meminta waktu sebentar kepada temannya untuk berpikir. Dajare {2 X < {7

{ & = (tsukudani ni yoku tsuku dani) dituturkan oleh penutur dengan nada

menghibur. Efek humor dalam data (30) bisa dirasakan dari kesamaan bunyi dari

72

24 >
{7 (tsukudani) sebagai base phrase dan fif < + % = (tsuku dani) sebagai pun

phrase yang memiliki bunyi yang mirip, namun karena terjadi pemisahan pada pun
phrase bunyinya menjadi sedikit berbeda. Berdasarkan makna kontekstual tersebut,
maka data (30) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.

3.1.8 Teka-Teki

Jenis dajare bentuk teka-teki berbeda dengan jenis dajare lainnya karena
selain terdiri dari base phrase dan pun phrase sebagai unsur pembentuknya, dajare
teka-teki juga dibentuk atas struktur pertanyaan dan jawaban. Dari hasil analisa,
penulis menemukan bahwa petunjuk atas pertanyaan yang ada pada teka-teki selalu

ada dalam pertanyaannya dan jawaban dari pertanyaan merupakan pun phrase.

Data 31

» 5 Ib
(Bl) HM:Fod < HwThbEoTLED AIL?
Massugu/aruite/mo/mawatteshimau/hito/wa?

Lurus/berjalan/walaupun/berputar/orang/par.
‘Orang apa yang jalannya lurus tapi berputar-putar?’

b
Kz B8y XA,
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Omawarisan
Polisi
‘Pak polisi.’
(HEL 2V 0 $l % 72 A, 2022, 03:22)

ib
Dajare jenis nazo-nazo pada data (31) dapat ditemukan pada kata [7] > T
L £ 9 (mawatteshimau) yang berarti ‘berputar’ yang merupakan base phrase dan

E¥s)
kata & Y X A (omawarisan) yang berarti ‘polisi’ yang menjadi pun phrase.

¥b o

Unsur dajare terletak pada kemiripan bunyi pada kata [0l - T L £ 9

b
(mawatteshimau) dan kata & » X A, (omawarisan). Berikut apabila data (31)

dinyatakan dalam rumus :

MoTlEs ] — [5K0 X4

/mawaQtesimau/ —  /omawarisan/

Tuturan pada data (31) terjadi ketika penutur dan temannya sedang
menunggu game yang sedang mereka mainkan untuk mulai. Namun, karena waktu

menunggu yang lama penutur mengajak temannya untuk bermain teka-teki untuk

»5 b
mengisi waktu. Penutur memberikan teka-teki £ > 3 <HWTdHE->TL £ H

ANIZ ? (massugu aruite mo mawatteshimau hito wa?). Penutur memanfaatkan kata

b
[>T L % 9 (mawatteshimau) sebagai petunjuk untuk jawaban dari teka-teki
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b
yang diberikan kepada temannya. & 9 X A, (omawarisan) merupakan kata lain

ATESe)

yang digunakan untuk menyebut polisi dalam bahasa Jepang selain kata Z%Z

EXe) ¥b
(keisatsu), karena & » X A, (omawarisan) bunyinya lebih mirip dengan kata [1]

b
> T L % 9 (mawatteshimau) maka & Y X A (omawarisan) merupakan

jawaban dari teka-teki pada data (31). Berdasarkan makna kontekstual tersebut,
maka data (31) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan fungsi bahasa aesthetic.

Data 32

(32) HER: K= FFR=—ATDH, WAHVWK—=IVIZEALRKF—1L?

Boru/wa/boru/demo/shikakui/boru/wa/donna/boru?
Bola/par./walaupun/persegi/bola/par./macam apa/bola?
‘Bola apa yang berbentuk persegi?’

Bz XvR—=)
Danboru
‘Kotak kardus.’

(HEL 22U Y $k % 72 A, 2022, 03:51)

Dajare jenis nazo-nazo pada data (32) dapat ditemukan pada kata 7+ — v

(boru) yang berarti ‘bola’ yang merupakan base phrase dan kata % ¥ 7~ — v

(danboru) yang berarti ‘kotak kardus’ yang menjadi pun phrase. Unsur dajare

terletak pada kemiripan bunyi pada kata = — /L (boru) dan kata &% ¥ 7R — v

(danboru). Berikut apabila data (32) dinyatakan dalam rumus :

[R—n] — [ XvFE—1]
/boRru/ — /danboRru/
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Tuturan (32) terjadi saat penutur dan temannya bemain sebuah games. Salah
satu teman penutur meminta penutur untuk memberikan lagi teka-teki yang lainnya.

Penutur meminta temannya untuk menunggu sebentar dan segera membaca teka-

teki yang lain. Dalam data (32), penutur memberikan teka-teki 7~ — v (3R — L C
b, PUA AR — LT E A 7R — L (boru wa baru demo shikakui boru wa donna

boru?) kepada temannya. Penutur memanfaatkan kata 7+ — v (boru) sebagai

petunjuk untuk jawaban dari teka-teki yang diberikan kepada lawan tuturnya.

Karena kata & ¥ 7~ — L (danbéru) bunyinya mirip dengan kata = — s (béru) dan

karena kotak kardus memiliki 6 persegi sebagai sisinya, maka %X v & — v

(danboru) merupakan jawaban dari teka-teki pada data (32). Berdasarkan makna
kontekstual tersebut, maka data (32) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa aesthetic.
Data 33
nwz s PNl . . PNl
(33) HEM : WBECHICHYINNE T, CALREYITTH?
Reizoko/no/naka/ni/dabutsu/ga/imasu/donna/dobutsu/desuka?

Kulkas/par./dalam/par./hewan/par./ada/macam apa/hawan/ya?
‘D1 dalam kulkas ada seekor hewan. Hewan macam apa ya?’

B ED
Z6
‘Gajah.’

(HEL 210 4 % 72\ A, 2022, 04:38)

Dajare jenis nazo-nazo pada data (33) dapat ditemukan pada kata 3 (reizoko)

yang berarti ‘kulkas’ yang merupakan base phrase dan kata = 9 (zé) yang berarti
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‘gajah’ yang menjadi pun phrase. Unsur dajare terletak pada kemiripan bunyi pada

kata ¥3JEXJEE (reizoko) dan kata % 9 (zo). Berikut apabila data (33) dinyatakan

dalam rumus :

Nz

[WEE] — 25
/reRzoRko/ — /zoR/
Tuturan pada data (33) terjadi ketika penutur dan kedua temannya sedang
bermain sebuah game. Penutur memberikan teka-teki kepada temannya yang lain

yang masih belum dia berikan teka-teki. Dalam data (33), penutur memberikan

FON 5 Z
N

" Z L3 5o L3 5o
teka-teKiEE O HICEHII A VT T, EA K WC 5 2 (reizoko no naka ni

dobutsu ga imasu donna dobutsu desuka?). Penutur memanfaatkan kata 4vjiJs

(reizoko) sebagai petunjuk untuk jawaban dari teka-teki yang diberikan kepada

lawan tuturnya. Karena bunyi ‘zo> dalam kata {#EJE (reizoko), maka Z 9 (z0)

yang berarti ‘gajah’ merupakan jawaban dari teka-teki pada data (33). Berdasarkan
makna kontekstual tersebut, maka data (33) bisa dikategorikan sebagai dajare
dengan fungsi bahasa aesthetic.

3.1.9 Percampuran Bahasa

Dajare dengan proses pembentukan jenis percampuran bahasa
memanfaatkan unsur percampuran bahasa Jepang dengan bahasa lain dalam suatu
kalimat dajare. Posisi dari bahasa Jepang maupun bahasa lainnya dapat berubah-
ubah, misalnya bahasa Jepang sebagai base phrase dan bahasa lain sebagai pun

phrase atau sebaliknya. Penulis, dari hasil temuannya, menemukan bahwa
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percampuran bahasa Jepang dan bahasa Inggris merupakan kombinasi yang paling

banyak ditemukan.

Data 34

(34) UVHBRT, [25] oTH>TE2D, INFEHITITEL 24k,

Cow ¢& !

Hiragana/de/kau/tte/detterune/kore/ushi/to/kaketerujanai/cow/to
Hiragana/par./membeli/par./keluar/ini/sapi/memparonomasia/cow/par.
‘Ini ata kau ditulis dengan hiragana maksudnya paronomasia dari cow
bukan.’

(Fischer’s-7 4 v ¥ ¥ — X-, 2022, 02:22)

Dajare pada data (34) dapat ditemukan pada kata 2> 9 (kau) yang berarti

‘membeli’ sebagai base phrase, dan kata cow dalam bahasa Inggris yang berarti
‘sapi’ sebagai pun phrase yang tidak ada di dalam kalimat. Kaitan antara base
phrase dan pun phrase pada data (34) adalah bunyi dari kedua kata tersebut yang
mirip antara satu sama lain. Karena ada pelibatan unsur bahasa selain bahasa Jepang
dalam data (34), maka dari itu data (34) masuk ke dalam kategori pembentukan

dajare percampuran bahasa. Berikut apabila data (34) dinyatakan dalam rumus :
(229 | —  <Cow>
Ikau/ —  <cow>
Pada data (34), penutur bersama teman-temannya sedang membeli berbagai
macam daging yang dijual menggunakan mesin penjual otomatis. Penutur
kemudian menyadari kalau kata kau yang tertulis pada tombol mesin penjual
otomatis yang biasanya ditulis dengan huruf kanji malah ditulis dengan

menggunakan hiragana. Penutur kemudian memberitahukan asumsinya kepada
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teman-temannya kalau jangan-jangan penulisan hiragana sengaja dilakukan agar

terdengar mirip dengan kata cow dalam bahasa Inggris. Penutur memanfaatkan kata

7> (kau) yang bunyinya mirip dengan kata cow yang berarti ‘sapi’ dalam bahasa

I L
Inggris yang memiliki arti yang sama dengan kata 4+ (ushi). Berdasarkan makna

kontekstual tersebut, maka data (34) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa informative.
Data 35
Ve .
(35) HiFzy 7
Tamago/wa/eggu

Telur/par./tajam
‘Telur itu menjijikkan.’

(ke 74 7YY ikE L <, 2021, 01:38)
Dajare pada data (35) dapat ditemukan pada kata = v 2 (eggu) yang

merupakan paronomasaia dari kata slang z. <"\» (egui) yang memiliki arti ‘pedas,

tajam, pahit’ sebagai base phrase, dan kata egg dalam bahasa Inggris yang berarti
‘telur’ sebagai pun phrase yang tidak ada di dalam kalimat. Kaitan antara base
phrase dan pun phrase pada data (35) adalah bunyi dari kedua kata tersebut yang
mirip antara satu sama lain. Karena ada pelibatan unsur bahasa selain bahasa Jepang
dalam data (35), maka dari itu data (35) masuk ke dalam kategori pembentukan
dajare percampuran bahasa. Berikut apabila data (35) dinyatakan dalam rumus :

=% .
8 ] - [y 7]
/tamago/ — leQqgu/
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Tuturan pada data (35) terjadi dalam sebuah video, ketika penutur sedang
membicarakan dengan penonton videonya bagaimana cara yang biasanya
digunakan untuk memisahkan putih telur dan kuning telur. Lalu ada seorang

penonton yang mengatakan kalau dia memisahkannya dengan hanya tangan kosong.

Penutur kemudian spontan terpikir sebuah dajare dan menuturkan 9% = > 7

(tamago wa eggu) untuk mengekspresikan rasa jijiknya dalam hal menyentuh telur

dengan tangan kosong. Penutur memanfaatkan kata .= v 2 (eggu) yang merupakan
paronomasaia dari kata slang z < V> (egui) yang berarti ‘pedas, tajam, pahit’.

Namun sekarang, = > 2" (eggu) sendiri digunakan tidak hanya untuk menyatakan

rasa yang dirasakan dalam mulut saja, namun juga perasaan tidak nyaman atau jijik

bahkan dalam beberapa situasi digunakan untuk menyebut sesuatu itu hebat atau

keren. Penutur menggunakan kata .= 7" (eggu) karena bunyinya mirip dengan

kata egg yang berarti ‘telur’ dalam bahasa Inggris yang memiliki arti yang sama

-
dengan kata U (tamago) dalam awal kalimat data (35). Berdasarkan makna

kontekstual tersebut, maka data (35) bisa dikategorikan sebagai dajare dengan
fungsi bahasa expressive.

Data 36

BO P
(36) FEFio T\, OHNO!
Ono/mottenai/oh/nol

Kapak/tidak membawa/oh/tidak!
‘Oh tidak! Saya tidak membawa kapak.’

(2 VY ¥%EE 5,2021, 12:53)
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BD

Dajare pada data (36) dapat ditemukan pada kata 7= (ono) yang berarti

‘kapak’ sebagai base phrase, dan kata OH NO! dalam bahasa Inggris yang berarti
‘oh tidak!” sebagai pun phrase. Kaitan antara base phrase dan pun phrase pada data
(36) adalah bunyi dari kedua kata tersebut yang mirip antara satu sama lain. Karena
ada pelibatan unsur bahasa selain bahasa Jepang dalam data (36), maka dari itu data

(36) masuk ke dalam kategori pembentukan dajare percampuran bahasa.

b

[#2] —  <OH NO!>
/ono/ — <OH NO!>
Tuturan dalam data (36) terjadi saat penutur memainkan sebuah game.
Penutur ingin menebang pohon bambu yang ada di dalam game tersebut dan baru
menyadari kalaui dia tidak membawa kapak yang diperlukan untuk menebangnya.
B Db
Dajare7#5#f > T7Z2 >, OH NO ! (ono mottenai, OH NO!) digunakan untuk
mengekspresikan rasa kecewa dari penutur karena lupa membawa kapak dalam
sebuah game. Penutur menuturkan frasa oh, no! dalam bahasa Inggris karena

A

BD
bunyinya mirip dengan kata 7 (ono) yang menjadi base phrase pada data (36).

Unsur humor bisa ditemukan dari kemiripan bunyi antara base phrase dan pun
phrase. Berdasarkan makna kontekstual tersebut, maka data (36) bisa dikategorikan

sebagai dajare dengan fungsi bahasa expresive.
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3.2 Fungsi Bahasa

Dalam sub bab ini, penulis menganalisis makna kontekstual dajare yang ada
pada sub bab sebelumnya. Setelah dianalisis, penulis kemudian mengelompokkan
dajare-dajare yang ada menurut teori fungsi bahasa menurut Newmark (1988).
Dari enam kategori fungsi bahasa yang ada, makna kontekstual yang terkandung
dalam dajare dari video komunitas youtuber Jepang dapat dikelompokkan ke dalam

lima kategori yaitu informative, aesthetic, expressive, vocative, dan phatic.

3.2.1 Informative

Kategori fungsi bahasa informative yang ditemukan oleh penulis dalam
dajare berjumlah 11 data. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, dajare yang

termasuk dalam kategori fungsi bahasa informative adalah :

Tabel 3.1 Dajare dengan fungsi bahasa informative

Data Dajare
HZEWICZ /-
Data 3
Kai/wo/kai/ni/kita
5 ¥
Data 7 T@Giﬁbx’-#%ﬁ
Ume/wa/umee/karana
AN E AT DL D07 ?
Data 10
Irukasan/wa/iru/kana?
72277 7
Data 14
Takee/take/dana
L W
BRETERWITE, FaTx3 X
Data 15
Chiyu/dekinai/kedo/chu/dekiruyo
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T D I A1 v
Data 16 -
Mikanse/no/mikan
BALLE R
Data 17 *
Onnaji/onna
HAil-~vZHDITT-
Data 22
Anta/manta/mitsuketa
nc 584 »>THy
Z > R i D
Data 27 Com
Korede/akinashi/tteyomuno
nn THHE] 5t
z I LD
Data 28 Com
Korene/yamanashi/tteyomuno
S
OO T, [229] oTHioT30D, ZNFLHEIT TS
Data 34 L7\, Cow & !

Hiragana/de/kau/tte/detterune/kore/ushi/to/kaketerujanai/cow/to

Penutur dajare yang memiliki fungsi bahasa informative bermaksud untuk

menjelaskan atau meminta suatu informasi mengenai peristiwa, situasi, atau

kegiatan kepada lawan tuturnya. Akan tetapi, karena karakteristik bahasa Jepang

yang memiliki banyak kata yang bunyinya mirip antara satu sama lain, penutur

biasanya tidak sadar bahwa yang dikatakannya itu adalah dajare. Sebagai contoh,

pada data (3) penutur mengatakan kepada lawan tuturnya kalimat H # &\ 1C %

7z untuk menjelaskan alasan mengapa dia datang ke pasar ikan adalah untuk

membeli kerang.
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3.2.2 Aesthetic

Kategori fungsi bahasa aesthetic yang ditemukan oleh penulis dalam dajare
berjumlah 18 data. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, dajare yang termasuk

dalam kategori fungsi bahasa aesthetic adalah :

Tabel 3.2 Dajare dengan fungsi bahasa aesthetic

Data Dajare
TER A
Data 1
Dokan/ga/dokan
Bl oE Y
Data 2
Kimi/wa/tamago/no/kimi
=% 7Y OB E Y
Data 4
Gokiburi/no/ugokiburi
VR A
AVIRTR A Y w X
Data 5
Rippana/surippa
i 2 A TR
Data 6
Tai/wo/tataite/itai
N BNV E
Data 8
Pan/wo/taberu/panda
B n R
WD Z A O
Data 9
Neko/no/nekorobi/guse
JZ R Ix
Matsuri : 720 ER L
Data 12 B
Ue/dane/yane/ue
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Ayame ¥ —i—

Yane

REDORE LY v LV ¥

Data 13
Musha/no/gohan/wo/mushamusha
HizfT< =47
Data 18
Mae/wo/iku/maiku
LAGAZS  ~wb oo hwe T
P H I EANC R 0 F L2208 TEI3H T 320
Data 20
Shingengo/wa/heiwa/ni/narimashitaga/rei/wa/demasuka
HEDOS2 L &M RS & —
Data 21
Bucho/mo/hana/kara/hanaji/ga/bucho
Fravae) Uk
Data 23
Dojo/wol/dajo
A
TLIEDEICHE IV
Data 29
Arumikan/no/ue/ni/aru/mikan
fiZic X< #=
Data 30
Tsukudani/ni/yoku/tsuku/dani
Bl Fo9<H0nThE->TLEI AIX?
Massugu/aruite/mo/mawatteshimau/hito/wa?
Data 31
Zx o BKY XA,
Omawarisan
B R— 3R —Th, AR —LITEARE—
L ?
Data 32 Baoru/wa/baru/demo/shikakui/boru/wa/donna/boru?

Ez X VER—)L

Danboru
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B WEEOHICEY S wE T, CALREYTT 2 ?
Reizoko/no/naka/ni/débutsu/ga/imasu/donna/débutsu/desuka?

ZEAZS

Data 33

20

Penutur dari dajare yang memiliki fungsi aesthetic menuturkan dajare
dengan maksud untuk melucu atau berhumor dan terkadang pula untuk mengisi
waktu luang. Penutur menggunakan dajare sebagai sarana hiburan dengan
memanfaatkan bunyi dari base phrase dan pun phrase yang mirip agar tercipta

unsur lucu/humor. Contohnya dalam data (13) penutur menggunakan onomatope

t L
L > v I v sebagai pun phrase agar ada kemiripan bunyi dengan kata Bl

sebagai base phrase. Dengan adanya kemiripan bunyi dari base phrase dan pun
phrase, diharap bisa tercipta nuansa lucu dari dajare yang dituturkan oleh penutur

dalam data (13).
3.2.3 Expressive

Kategori fungsi bahasa expressive yang ditemukan oleh penulis dalam
dajare berjumlah 5 data. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, dajare yang

termasuk dalam kategori fungsi bahasa expressive adalah :

Tabel 3.3 Dajare dengan fungsi bahasa expressive

Data Dajare
B
Data 11
Hoshi/ga/hoshiz
Data 25 s
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Bakeo

ico* z
— [EEL Wi
Data 26 "

Ninomae/mo/muzukashiine

iz vy 7
Data 35
Tamago/wa/eggu

ZHi 5 Twv, OHNO !
Data 36

Ono/mottenai/OH NO!

Dajare dengan fungsi bahasa expressive memiliki karakteristik yaitu

mengekspresikan atau menyampaikan emosi dan apa yang dirasakan oleh penutur.

Sebagai contoh, data (25) di mana penutur menuturkan kata |¥J 3. Dalam data

(25), penutur menggunakan paronomasia kata dari kata 35 (X \J yang artinya hantu

untuk menutupi rasa takutnya dan agar lawan tuturnya tidak ikut merasa takut dan

panik.
3.2.4 Vocative

Kategori fungsi bahasa vocative yang ditemukan oleh penulis dalam dajare
berjumlah satu data. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, dajare yang termasuk

dalam kategori fungsi bahasa vocative adalah :

Tabel 3.4 Dajare dengan fungsi bahasa vocative

Data Dajare

A © Bx
BlEe s 7oK LE. BAL® !
Data 19

Ore/wa/rosia/no/koroshiya/osoroshiya
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Penutur dajare yang memiliki fungsi vocative mengatakan tuturannya
dengan harapan orang lain atau pihak yang mendengar tuturannya merasa atau

bertindak sesuai dengan ekspektasi dari penutur. Contohnya pada data (19), penutur

5

e BZ
menuturkan kalimat i v > 7oK LE, &AL | dengan nada

mengancam agar tercipta kesan menakutkan yang membuat pendengar merasa
ketakutan.

3.2.5 Phatic

Kategori dajare dengan fungsi bahasa vocative yang penulis temukan dalam

video dari komunitas youtuber Jepang hanya berjumlah satu dajare saja. Dajare

tersebut adalah data (242) yang berbunyi & & 72 X. Dalam tuturan ini, penutur

memberikan salam perpisahan kepada penonton videonya. Penutur menggunakan

paronomasia dari kata X © [X72 agar kesan dari salam perpisahan yang dia katakan

terkesan lebih akrab karena ada nuansa bercanda/dajare di dalamnya.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang berhubungan dengan pembentukan dan
makna kontekstual dajare yang muncul pada komunitas youtuber Jepang, penulis

menyimpulkan beberapa hal berikut :

1. Penulis menemukan 36 dajare yang muncul dalam video dari komunitas
youtuber Jepang. Berdasar dua belas jenis pembentukan dajare menurut
Dybala, dkk., penulis menemukan sembilan jenis yang di antaranya adalah :
homofon, penambahan mora, pengurangan mora, perubahan mora,
metatesis mora, perubahan cara baca kanji, pembagian frasa, teka-teki, dan
percampuran bahasa.

2. Penulis juga menemukan jenis pembentukan dajare yang belum masuk ke
dalam kategori yang telah dikemukakan oleh Dybala, dkk.. Jenis
pembentukan dajare yang ditemukan oleh penulis adalah perubahan mora
vokal menjadi mora konsonan. Selain itu, terdapat pula dajare jenis
penambahan mora yang dapat dikategorikan ke dalam dua kategori
pembentukan. Penulis menyebutnya penambahan campuran.

3. Terkait dengan fungsi bahasa yang terkandung dalam makna kontekstual
yang ada dalam dajare dari video komunitas youtuber Jepang, penulis

menemukan ada lima jenis fungsi bahasa dari enam jenis menurut Newmark.

94
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Fungsi bahasa yang ditemukan dalam dajare antara lain fungsi informative
yang berjumlah 11 dajare, aesthetic yang berjumlah 18 data, expressive
yang berjumlah lima data, vocative yang berjumlah satu data, dan phatic
yang berjumlah satu data.

4.2 Saran

Ruang lingkup yang menjadi fokus utama penulis dalam penilitian ini
adalah pembentukan dajare dan fungsi bahasa yang terkandung dalam makna
kontekstual yang ada dalam dajare. Saat melakukan analisa, penulis menyadari
kalau terkadang penutur dalam menuturkan dajare tidak selalu bermaksud untuk
berhumor. Namun, terkadang juga penutur tidak sengaja menuturkan dajare yang
disebabkan oleh kemiripan bunyi yang terkadang dimiliki oleh kata dalam bahasa
Jepang. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk

membahas tentang tentang tindak tutur yang ada pada dajare.

Penulis juga menggunakan video dari komunitas youtuber Jepang sebagai
objek penelitian. Namun, kebanyakan data tuturan yang penutur dapat merupakan
cuplikan percakapan saja bukan percakapan lengkap antara penutur satu dengan
penutur lain. Jadi disarankan untuk penelitian ke depannya dapat menggunakan

objek penelitian yang memiliki percakapan lengkap seperti berita, talkshow, dsb..
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RE

KX DT —<IFHARAD L —F 2 —N=HRT 7o —F L -HHEICET 5

XL ThHb, COF—<BAREEIE, HADL—F 2 —~—0H)

EICEDNDE XY X L8 D XD RIPRLTHAILTOND DR 727

THbd, £7z. XMREERD2 L BANF LD X5 hESiEEEIcE TIN5 D

HIY 720,

AKX IZ =0 DB TR EnTwb, £9. 7 — & 132 Simak /5%

ZREF L. BEARTIRIL Sadap &\ 9 £k & Seim Tk Catat & v ) Bkl

HALl7e 7T—2%2WNE LB LT — 2030 SN, DT —2DXY

v LI IR0 S . FEECUIRII D BRI S iz, FER I N7

SR DR 2 F T, SiEEEEZ 2T 2, obr L 225 R 3Edidb iy ic &R

NNz,

FATICL Be, FPv L3l Fohn, @AL AL VW) LT

Hb, Zx LD E NS 5720 DyballaZFic X % 12 242 % LB

HEga R IN %, $7-. Newmark IC X 3 6 DD EEMEEMEG A HH X L
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%, XV % L ORI R EE I Hymes D A —F 4~ } SPEAKING &
WO BT I NS,
N L 724G, 36 XV YL o7 —2%RH L7, LT, HED2—F

2 SHETFE—F LB S B &Y v LOSHORIEFH LT

3

7 -2
T—X3DFEEITHEBERILASH L THIETYH~TL, BIEVET

Tz Ik B IR Z TRl Rk~ 7z .

HBZzEWICE 7,

(% % N7 v 7 Kimagure Cook, 2019, 00:32)

7—4237Tix [H] &5 base phrase & [EH\] &\»5 pun phrase 285

%, Base phrase & pun phrase (Zi9Z5{t 2372 L. R UHAZEL DT, [FHE

FEOHIRICA S, T— 4% 3DEHRIIRDEY TH 5 :

[(A] = [Ew]
AT O YIRIZ. HA B0 HEEWICKZ & v Eh %)k
w2, 7—23DOXNR 5325 X 5 ICFFEWRE L Informative & > 5 b
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AWML o-fRIIRDBEY TH B, £V ¥ LK 12 08D

M. T . Maoehl o THhoHEE] . ThoZfe) . T

E[

R
DEAE ] . [ETHRAEZ] . [EBAon#ll . [(hEkxz] . 15
EOMA] L IR RINL, Zodhs, 2 OB XY ¥ LB E
HIBHL 72, SaBHEREICBS 3 2 R 1X Newmark @ 6 5 iEHEEHE N2> &

/informative/ . /aesthetic/ . /expressive/ , /vocative/ ., /phatic_/

) 5HERFR I N,

KL BT L, EBHIZ, FYv LRI T b nw AT,
B4, XYL EZSoTh, shFIZZNBXY ¥ L &) DITRD D 7%
MPolz, IHIT, EEDH, i, XV LAHEBAWERbNSH. g,

HEHWEBbNnrzEAT,
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LAMPIRAN

TABEL DATA
No. | Jenis Pembentukan Fungsi Bahasa Dajare Analisis Makna Konteksual
Penutur memanfaatkan onomatope F 77
Y i iri =
. Aesthetic Y rhy yang bunyinya mirip dengan kata 174
untuk mendeskripsikan suara benda yang
Homofon berbenturan atau meledak.
Penutur menyebut mitra tuturnya dengan
EH FEC s B
2 Aesthetic Bl o#g sebutan # & sebagai sarana untuk
bercanda.

Xviii




po o m Penutur menjelaskan bahwa ia bermaksud
Informative 1ZHWICE
untuk pergi membeli kerang.
Penutur mendeskripsikan kepada lawan
Aesthetic Tx7)OBELRY tuturnya mengenai gerakan yang dibuat oleh
kecoak.
Penambahan Mora di
PR . Penutur menjelaskan kepada orang lain
Depan Base Phrase Aesthetic MR AR Y v
tentang sandal yang dirasanya bagus.
ro o nk v Penutur menuturkan dajare agar penonton
Aesthetic B 2 e TR e
videonya tidak merasa bosan.
Penambahan Mora di on Penutur memberitahu alasan mengapa
Informative L5020 57

Balakang Base Phrase

perempuan menyukai buah plum.

XiX




Penutur menjelaskan tentang panda yang

10

11

Aesthetic NRYERNBZNVEK memakan roti. Namun, fokus dari tuturan
ini adalah tujuan penutur untuk berhumor.
B B < Penutur menjelaskan kebiasaan bermalas-
Aesthetic OB 5 U
malasan yang dimiliki oleh kucing.
Penutur meminta penjelasan kepada lawan
Informative ANASLEC S92 7? tuturnya tentang keberadaan lumba-lumba
di akuarium.
Penutur mengungkapkan keinginannya
(E49 1%
Expressive ENKRL L terhadap sebuah benda yang memiliki

bentuk seperti bintang.

XX




Penutur menyuruh lawan tuturnya untuk

5 Z ¥ oIz
Matsuri 72 1A
Penambahan Mora di berhenti meminum cola dengan
12 Aesthetic
Tengah Base Phrase mengingatkannya bahwa dia minum cola
Ayame —hn—
melulu.
Penutur menggunakan onomatope A 2
Penambahan ble . .
13 Aesthetic BEDIMELY Y LYY | ) o o ik menggambarkan aktivitas
Campuran
prajurit yang makan dengan lahap.
R Penutur menjelaskan tentang tingginya
14 Informative e iF AT 7275
pohon bambu yang ia temukan.
Pengurangan Mora di
NS . X Penutur menjelaskan, walaupun ia tidak
Belakang Base Phrase BECE AL, FaT
15 Informative punya kemampuan untuk menyembuhkan,

ERES

XXi




ia setidaknya bisa meringankan rasa sakit

dengan mencium lawan tuturnya.

BRLEL Penutur menjelaskan keadaan dari jeruk
16 Informative RIEED I 1Y
yang masih belum selesai dikupas.
Penutur menjelaskan kalau perempuan yang
BAR
17 Informative BABLC X ditemuinya sekarang sama dengan orang
yang ditemuinya sebelumnnya.
Pengurangan Mora di X5, 0 Penutur menuturkan dajare karena
18 Aesthetic Hiz{r<~47
Tengah Base Phrase ditantang oleh penontonnya.
Bh 2 % B -
Hirus 7oBLE. B2 Penutur menuturkan dajare dengan nada
19 | Perubahan Konsonan Vocative mengancam untuk memberikan kesan

L !

menakutkan.

xXii




_[{‘/vlf/vfi ~\

b
Fooa IR ERIC A £ L

Penutur meminta penjelasan kepada lawan

tuturnya apakah arwah leluhur mereka bisa

20 Aesthetic
AR T
25 TEIFHE 49 | keluar dengan tenang bersamaan dengan
datangnya era baru yang damai.
Penutur bercanda dengan menggunakan
2bxr9 [ 37z b . ee
WROSED LRI ED & .
onomatope yang mendeskripsikan keadaan
21 Perubahan Vokal Aesthetic
_ seorang kepala bagian yang mengalami
mimisan.
Penutur memberitahu kepada temannya
Perubahan Vokal . 2
22 Informative AT~y 2HOT7, bahwa ikan yang barusan dia temukan
Menjadi Konsonan
adalah ikan ikan pari.
sas s = e Penutur memberikan ikan dojo kepada
23 Metatesis Mora Aesthetic FYavedilx /o KEP

lawan tuturnya. Di sini penutur mengganti

xXiii




24

bunyi dari kata & 9 % menjadi & 9 U

agar tercipta nuansa lucu.

25

Penutur mengucapkan salam perpisahan

kepada lawan tuturnya. Di sini penutur

menggunakan kata X © 72| yang diubah

dari kata X & (X7 agar terdengar lucu dan
akrab.
Penutur memberitahu kepada manajernya
. tentang anggapan bahwa ada hantu di lift
Expressive E4VES)

yang sedang mereka naiki. Penutur

menggunakan kata |\ 3 yang diubah dari

XXV




kata 35 (¥ \J agar manajernya tidak merasa

panik.

26

27

Perubahan Cara Baca

Kanji

ICDE Z

B
— § # Lwh

Penutur mengungkapkan kepada kedua

temannya tentang kesulitan yang dia alami

Expressive ketika membaca nama dalam kanji — yang
dibaca iICD % Z..
. N Penutur menjelaskan kepada temannya
IhT [FEA] - Tt
H ¥ 7L
Informative bagaimana cara membaca kanji# & %

dalam sebuah nama.

XXV




28

Informative

i g0 o Fﬁiﬁij > Tt

Penutur menjelaskan kepada temannya

% &L
bagaimana cara membaca kanji H & 5

dalam sebuah nama.

29

30

Pembagian Frasa

Aesthetic

FAIED FIcHBIAY

Penutur menerangkan kepada lawan
tuturnya tentang keberadaan sebuah jeruk

yang ada di atas kaleng aluminium.

Informative

Penutur menjelaskan kepada lawan tutur
kalau di dalam tsukudani sering

ditemui kutu.

31

Teka-Teki

Aesthetic

b

Eoxa)
HE : Zo3 B0 Th

2TLEIANIF?

Penutur memberikan teka-teki untuk

mengisi waktu luang kepada temannya.

XXVi




32

b
EHz B XA,

Temannya menjawab dengan jawaban yang

bisa dikategorikan sebagai dajare.

33

B F—n iR —n T

b, PUAWER—=ITEAR

Penutur memberikan teka-teki untuk
mengisi waktu luang kepada temannya.

Temannya menjawab dengan jawaban yang

Aesthetic
Rr—=n? bisa dikategorikan sebagai dajare.
Ez X VE—L
hwtsc £330 i - i
R : AR o thic B A Penutur memberikan teka-teki untuk
mengisi waktu luang kepada temannya.
IR Ne
Aesthetic WEd, FALREYTY | Temannya menjawab dengan jawaban yang

2 ?

bisa dikategorikan sebagai dajare.

XXVii




EiZ 1 FH

34

35

36

Percampuran Bahasa

OLRET, [29] T

HoTbn, Thids T

Penutur menjelaskan kepada lawan tuturnya

tentang bagaimana dia memelihara sapi.

Informative
T5L %%\, Cow & !
rEe X Penutur mengekspresikan rasa menjijikkan
Expressive Widzy 7
dari telur ketika disentuh.
Penutur mengekspresikan rasa kecewanya
B0 b
Expressive P2 T\, OHNO ! | karena lupa membawa kapak dalam sebuah

game.
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